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BAB I
TES KETERAMPILAN BOLAVOLI

Tujuan

Setelah membaca bagian ini, mahasiswa diharapkan dapat:
Memahami prosedur tes keterampilan bolavoli dari Brady,
Memahami prosedur tes keterampilan bolavoli dari Clifton,
Memahami prosedur tes keterampilan bolavoli dari Liba & Stauff,
Memahami prosedur tes keterampilan bolavoli dari Russel-Lange,

Memahami prosedur tes keterampilan bolavoli dari Frech-Cooper,

AL

Memahami prosedur tes keterampilan bolavoli dari AAHPERD.

Deskripsi Materi

Pada Bab ini akan diuraikan tentang Tes keterampilan bolavoli dari;
(1) Brady, (2) Clifton, (3) Liba & Stauff, (4) Russel-Lange, (5) Frech-Cooper,
dan (6) AAHPERD.

Kata Kunci: Tes keterampilan, bolavoli

. PENDAHULUAN

Tes keterampilan bermain bolavoli yang akan dikemukakan dalam
makalah ini meliputi: (1) Tes keterampilan bolavoli dari Brady, (2) Tes
keterampilan bolavoli dari Clifton, (3) Tes keterampilan bolavoli dari Liba
dan Stauff, (4) Tes keterampilan bolavoli dari Russel-Lange, (5) Tes
keterampilan bolavoli dari French-Cooper, dan (6) Tes keterampilan
bolavoli dari American Association for Health, Physical Education, and

Recreation (AAHPER). Nama organisasi tersebut sekarang menjadi
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2 Tes Keterampilan Olahraga

American Association for Health, Physical Education, Recreation and
Dance (AAHPERD). (Arnheim and Sinclair, 1985:21).
Sedangkan tujuan, sasaran, jenis-jenis tes, serta petunjuk

pelaksanaan secara terperinci akan dibahas pada bagian berikut ini.

A. Tes Bolavoli dari Brady
1. Tujuan

Tes ini secara umum bertujuan untuk mengukur tingkat penguasa-
an keterampilan bermain bolavoli. Hasil tes ini dapat dipergunakan untuk:
(a) Klasifikasi, (b) Perbaikan cara mengajar, (c) Mengukur kemajuan anak,

dan (d) Dasar pemberian nilai.

2. Sasaran

Tes keterampilan bermain bolavoli dari Brady ini berlaku bagi
mahasiswa putra dan yang sederajat (perguruan tinggi). Tes ini apabila
dipergunakan di Indonesia sebaiknya dilakukan pengujian terlebih dahulu,
Apakah tes yang valid dan reliabel untuk mahasiswa putra di Amerika;

juga valid dan reliabel untuk mahasiswa putra di Indonesia.

3. Validita dan Reliabilita

a. Validita statistik dari tes ini adalah: 0,86, angka ini diperoleh dari
hasil korelasi antara skor yang dicapai mahasiswa pada saat
melakukan tes dengan penilaian yang dilakukan oleh 4 orang juri
(judge).

b. Reliabilita untuk tes ini adalah 0,925, yang diperoleh dari hasil tes
ulangan (retest) yang dilakukan oleh mahasiswa putra dengan
jumlah 522 mahasiswa dan 15 anggota team suatu perguruan
tinggi. (Scott M. Glady, 1959:229).
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4. Petunjuk Umum Pelaksanaan Tes
a. Untuk Testi

1) Pada saat melakukan tes, testi hendaknya memakai pakaian
olahraga, (kaos team dan celana pendek) dan mengenakan
sepatu olahraga.

2) Testi harus melakukan pemanasan, harus memahami tes yang
akan dilakukan, dan menguasai teknik pelaksanaannya. Hal ini
harus dilakukan testi sebelum melakukan tes.

3) Testi harus mematuhi semua peraturan yang ada.

b. Untuk Tester

1) Tester harus mempersiapkan fasilitas dan peralatan yang diper-
lukan.

2) Sebelum pelaksanaan tes, tester membacakan petunjuk khusus
pelaksanaan tes, setelah itu baru testi diberi kesempatan untuk
mencoba.

3) Tester harus mencatat hasil yang telah dicapai testi, pencatatan

hasil harus dilakukan secara obyektif.

5. Tes dan Pelaksanaannya
a. Alat dan Pasilitas yang diperlukan

1) Tembok (dinding) yang tegak dan kokoh.
2) Stopwatch
3) Bolavoli

4) Tali rafia dan cat untuk membuat garis

5)

)

6) Seperangkat alat tulis

Meteran
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b. Bentuk Lapangan
Sebagai sasaran bola (lapangan) digunakan tembok atau
dinding yang berdiri tegak dan kokoh, dengan diberi garis horisontal
sepanjang 5 feet (1,52 m) dan tingginya dari lantai adalah 11,5 feet
(3,496 m). Secara visual bentuk dan ukuran instrumen tes disajikan
pada Gambar 1.1.

Jaerah sasaran

5 feet
1,52 m

11,5 feet
3,496 m

Gambar 1.1 Bentuk dan Ukuran Instrumen Tes Keterampilan Bermain
Bolavoli dari Brady

c. Pelaksanaan Tes
1) Testi berdiri bebas di depan dan menghadap ke tembok sasaran.
2) Pada aba-aba "ya" testi melempar bola ke dinding sasaran.
3) Pantulan bola yang dilempar, usahakan divoli secara terus-
menerus ke dinding sasaran selama satu menit dengan gerakan
yang syah. (sesuai aturan),

4) Bila bola tidak dikuasai (dikontrol), maka bola boleh dipegang,



M.E. Winarno, Universitas Negeri Malang 5

tetapi untuk melanjutkan tes harus dimulai lagi dengan melem-

parkan bola kembali ke dinding sasaran.

d. Penskoran

1) Lemparan bola yang pertama ke arah sasaran belum mendapat
skor.

2) Skor mulai dihitung setelah bola dilempar ke daerah sasaran,
memantul dan dipassing lagi ke arah sasaran.

3) Setiap passing bola yang masuk ke daerah sasaran atau
mengenai garis batas 5 feet (1,52 m.) memperoleh skor satu (1).
Sedangkan bola yang tidak masuk daerah sasaran diperoleh
skor 0 (nol).

4) Apabila terjadi passing bola yang gagal (tidak terkontrol), maka
bola boleh dipegang dan segera dilempar ke daerah sasaran.
Lemparan ini tidak boleh dihitung sebagai hasil tes.

5) Hasil skor testi adalah keseluruhan hasil passing yang dilakukan
selama satu menit, dan bola yang di passing masuk ke daerah

sasaran sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.

B. Tes Bolavoli dari Clifton
1. Tujuan
Tes ini secara umum bertujuan untuk mengukur tingkat
penguasaan keterampilan bermain bolavoli. Hasil tes ini dapat
dipergunakan untuk: (a) Klasifikasi, (b) Perbaikan cara mengajar, (c)
Mengukur kemajuan anak, dan (d) Sebagai dasar pemberian nilai.
2. Sasaran
Tes keterampilan bermain bolavoli dari Clifton ini berlaku bagi
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mahasiswa putri tingkat satu dan dua, atau yang sederajat. Apabila
tes ini dipergunakan di Indonesia, maka sebaiknya dilaku-kan
pengujian terlebih dahulu, untuk disesuaikan dengan kondisi

mahasiswa putri di Indonesia.

3. Reliabilita
a. Validita, secara statistical validity diperoleh hasil dengan harga
0,70. Hasil ini diperoleh dari korelasi antara tes kemampuan
dengan penilaian yang dilakukan oleh juri (judge).
b. Reliabilita, Untuk tes ini diperoleh harga reliabilita seharga 0,83.
Angka ini diperoleh dari hasil tes ulang (retest) yang dilakukan

para mahasiswa putri tingkat satu dan dua di perguruan tinggi.

4. Petunjuk Umum Pelaksanaan Tes
a. Untuk Testi
1) Pada saat melakukan tes, testi hendaknya memakai pakaian
olahraga (memakai kaos feam dan celana pendek) serta
mengenakan sepatu olahraga.
2) Sebelum melakukan tes, testi harus melakukan pemanasan,
harus memahami tes yang akan dilakukan, dan menguasai
teknik pelaksanaannya.

3) Testi harus mematuhi semua peraturan yang ada.

b. Untuk Testor
1) Testor harus menyediakan fasilitas dan peralatan yang diper-
lukan.
2) Sebelum pelaksanaan tes, maka testor harus membacakan

petunjuk pelaksanaan tes, setelah itu testi diberi kesempatan
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untuk mencoba.
3) Testor harus mencatat hasil yang telah dicapai testi, pen-

catatan ini harus dilakukan seobyektif mungkin.

5. Tes dan Pelaksanaannya
a. Alat dan fasilitas yang diperlukan

1) Tembok atau dinding yang tegak dan kokoh.
2) Stop watch
3) Bolavoli

4) Tali rafia dan cat untuk membuat pembatas

5)

)

6) Seperangkat alat tulis

Meteran

b. Bentuk Lapangan

Ruangan dengan tembok atau dinding yang tegak dan
kokoh diperlukan sebagai tempat sasaran melakukan passing
(memantulkan) bola. Jarak tembok dengan tempat berdirinya
testi adalah 7 feet (2,128 m.). Sedangkan jarak antara lantai
ruangan dengan garis horisontal setinggi 7,5 feet (2,28 m) lebar
garis pembatas adalah 1 inchi (2,54 cm.). Ruangan yang
digunakan untuk tes luasnya adalah 10 feet (3,04 m.) - 15 feet
(4,56 m.) Secara visual bentuk dan ukuran instrumen tes

disajikan pada Gambar 1.2.
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Daerah
sasaran
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Gambar 1.2 Bentuk dan Ukuran Instrumen Tes Keterampilan Bermain
Bolavoli dari Clifton
c. Pelaksanaan Tes

1) Testi berdiri bebas di depan dan menghadap ke tembok
sasaran.

2) Pada aba-aba "ya" testi melemparkan bola ke tembok atau
dinding sasaran.

3) Dari pantulan bola yang dilemparkan, selanjutnya testi mem-
voli (me-massing) bola secara terus-menerus ke dinding
sasaran selama dua kali 20 detik, dengan gerakan sesuai
dengan aturan yang ada.

4) Apabila terjadi bola tidak terkuasai (terkontrol) oleh testi,
maka bola boleh ditangkap, tetapi untuk melanjutkan tes, bola
harus dilemparkan lagi ke dinding sasaran, baru setelah

memantul dilakukan passing lagi.
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d. Penskoran

1) Lemparan bola pertama ke arah sasaran, dan lemparan bola
apabila terjadi bola yang dipegang karena tak terkontrol,
belum dapat dihitung skornya.

2) Skor mulai dihitung setelah bola dilempar ke tembok atau
dinding sasaran, bola memantul dan dipassing lagi ke arah
sasaran yang telah ditentukan.

3) Setiap passing bola yang masuk ke daerah sasaran di atas
7,5 feet (2,28 m.) atau mengenai garis batas 7,5 feet (2,28 m)
memperoleh skor satu (1). Sedangkan bola yang tidak masuk
sasaran memperoleh skor nol (0).

4) Apabila terjadi passing yang gagal (tidak terkontrol), maka
bola boleh dipegang dan segera dilempar kembali ke daerah
sasaran. Dan lemparan bola ini belum dapat dihitung sebagai
skor.

5) Hasil skor testi adalah keseluruhan hasil passing bola yang

masuk daerah sasaran, dan dilakukan selama 2 kali 20 detik.

C. Tes Bolavoli dari Liba dan Stauff
1. Tujuan
Tes ini secara umum bertujuan untuk mengukur kemampuan
dalam penampilan passing atas, yang merupakan keterampilan
fundamental dalam bolavoli dan merupakan dasar untuk permainan
beregu. Hasil tes ini dapat dipergunakan: (a) Klasifikasi, (b)
Perbaikan cara mengajar, (c) Mengukur kemajuan anak, (d) Dasar

pemberian nilai (penilaian).
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2. Sasaran

Tes keterampilan passing atas dari Liba ini berlaku bagi
mahasiswa putri di tingkat perguruan tingi dan siswa Sekolah
Menengah Tingkat Atas (SLTA). Tes ini akan mengukur ketepatan
mengarahkan bola ke arah sasaran berdasarkan ketinggian ter-
tentu (ruang tertentu), dan ketepatan mengarahkan bola mencapai
sasaran horisontal dengan jarak tertentu. Apabila dipergunakan di
Indonesia, maka diperlukan pengujian terlebih dahulu untuk me-

nyesuaikan dengan kondisi di Indonesia.

3. Validita dan Reliabilita

a. Validita, tes ini belum memiliki statistical validity, tetapi memiliki
face validity,

b. Reliabilita, koefisien reliabilita yang dihasilkan melalui tes yang
dilakukan secara terus-menerus tiap hari diperoleh harga ko-
efisien 0,90. Sedangkan reliabilita dari hasil tes yang dilakukan
secara terpisah diperoleh koefisien reliabilita sebesar 0,85.
(Montoye, Henry J., 1978, 261)

4. Petunjuk Umum Pelaksanaan Tes
a. Untuk Testi

1) Pada saat melakukan tes, hendaknya testi menggunakan
pakaian olahraga (memakai kaos team dan celana pendek)
serta menggunakan sepatu olahraga.

2) Sebelum melakukan tes, maka testi harus mempersiapkan diri
dengan: melakukan pemanasan, harus memahami tes yang
akan dilakukan, dan menguasai teknik pelaksana-annya.

3) Testi harus mematuhi semua peraturan yang ada.
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b. Untuk Testor

1) Testor harus mempersiapkan fasilitas dan peralatan yang
diperlukan.

2) Sebelum pelaksanaan tes, tester membacakan petunjuk
khusus pelaksanaan tes, setelah itu testi diberi kesempatan
untuk mencoba.

3) Testor harus mencatat hasil yang dicapai testi, pencatatan ini

dilakukan secara obyektif.

5. Tes dan Pelaksanaannya
a. Alat dan Fasilitas yang diperlukan
1) Lapangan (ruangan) untuk melakukan tes.
) Bolavoli
3) Tali rafia untuk pembatas
) Potongan kain yang diletakkan di lantai sebagai petak-petak
sasaran.
5) Meteran
6) Seperangkat alat tulis

b. Bentuk Lapangan

Untuk tes ini digunakan dua macam lapangan dengan
ukuran yang berbeda. Pertama lapangan yang digunakan untuk
mahasiswa putri di perguruan tinggi dan kedua adalah lapangan
untuk tes bagi siswa putri tingkat Sekolah Menengah Tingkat
Atas (SLTA). Untuk lapangan tes yang pertama (Gambar 1.3).
Tali dipancangkan dengan ketinggian 11 feet (3,344 m.) dan 13
feet (3,952 m.) dan ditempatkan pada jarak 10,5 feet (3,192 m,)
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dari garis batas yang ditempatkan di lantai untuk tempat testi.
Setiap petak kain sasaran berukuran 2 feet (0,608 m.) dengan
jumlah 15 petak, dengan demikian jarak sasaran memanjang
adalah 30 feet, (9,12 m.). Sedangkan jarak antara garis batas
tempat berdirinya testi dengan daerah pusat sasaran adalah 23,5
feet (7,144 m.).

e e

i ({2 [3falsfef7[8[7]6]s5[4a]3]2]1]

1o 23,5
Garis batas

Gambar 1.3 Bentuk dan Ukuran Instrumen Tes Keterampilan
Bermain Bolavoli dari Liba dan Stauf

Untuk lapangan tes kedua (Gambar 1.4), tali dipancang-

kan dengan ketinggian 10 feet (3,04 m.) dan 12 feet (3,648 m.),
dan ditempatkan pada jarak 6,5 feet (1,976 m.) dari garis batas
yang berada di lantai, tempat berdirinya testi. Petak-petak kain
yang masing-masing berukuran 2 feet (0,608 m.) disusun
sebagai petak sasaran, dengan jumlah 13 petak, sehingga jarak
sasaran secara keseluruhan adalah 26 feet (7,904 m.) Sedang-
kan jarak antara garis batas tempat berdirinya testi dengan
daerah pusat sasaran sejauh 21,5 feet (6,526 m.), jarak tersebut

persis pada petak nomor 7.
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el Ty >

Garis batas

Gambar 1.4 Bentuk dan Ukuran Instrumen Tes Keterampilan Bermain
Bolavoli dari Liba dan Stauf

c. Pelaksanaan Tes

1) Testi berdiri di belakang garis batas yang telah ditentukan
menghadap ke petak-petak sasaran, siap melakukan pass-
ing atas, dengan bola berada di tangan testi.

2) Testi diberi kesempatan untuk mencoba melakukan passing
atas sebanyak 2 kali.

3) Setelah mencoba 2 kali, dan testi telah siap, maka testi diberi
kesempatan untuk melakukan tes passing atas se-banyak 10
kali ulangan.

4) Passing atas dilakukan dengan cara, testi memegang bola
dan melakukan passing sendiri untuk diarahkan pada keting-
gian yang diinginkan dan juga ketepatan jatuhnya bola ke

petak-petak sasaran yang telah dipersiapkan.

d. Penskoran

1) Untuk sasaran ketinggian:
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(a) Skor nol (0) akan diperoleh jika bola gagal mencapai tali
yang dipancang.

(b) Skor satu (1) akan diperoleh jika bola yang dipassing
melewati daerah di bawah tali 11 feet.

(c) Skor dua akan diperoleh jika bola yang dipassing dapat
melewati di atas tali 11 feet.

(d) Skor tiga diperoleh jika bola yang dipassing dapat mele-
wati tali di atas 13 feet.

2) Untuk sasaran jarak. Testi akan meraperoleh skor sesuai
dengan jatuhnya bola pada saat dilakukan passing atas ke
arah petak sasaran tertentu. Jika terjadi bola jatuh pada
garis-garis pembatas petak sasaran, maka skor yang di-
hitung adalah petak yang mempunyai skor yang lebih tinggi.

3) Total skor percobaan adalah skor ketinggian dikalikan de-
ngan skor ketepatan sasaran jarak, (untuk masing-masing
percobaan). Sedangkan total skor tes adalah jumlah dari

skor-skor yang diperoleh dalam 10 kali percobaan.

D. Tes Bolavoli dari Russel-Lange
1. Tujuan
Tes ini bertujuan untuk mengukur tingkat penguasaan ke-
terampilan bermain bolavoli bagi siswa Sekolah Menengah Tingkat
Pertama (SMTP) putri. Hasil tes ini dapat dipergunakan untuk: (a)
klasifikasi, (b) perbaikan cara mengajar, (c) mengukur kemajuan

anak, dan (d) dasar penentuan untuk memberikan nilai.

2. Sasaran

Tes keterampilan bermain bolavoli dari Russell-Lange ber-
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laku bagi siswa-siswa Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SMTP)
Putri, atau yang sederajat.
3. Validita dan Reliabilita

a. Validita, secara statistik diperoleh koefisien validita 0,67 untuk
service, dan 0,80 untuk tes voli repeated (pengulangan). Hasil ini
diperoleh dari hasil korelasi antara skor-skor tes yang di peroleh
subyek, dengan penilaian yang dilakukan oleh 7 orang juri
(judge).

b. Reliabilita, dengan cara tes ulang (test-retest) diperoleh.
reliabilita seharga 0,876 untuk service dan 0,915 untuk voli

repeated (pengulangan).

4. Petunjuk Umum Pelaksanaan Tes
a. Untuk Testi

1) Pada saat melakukan tes, testi hendaknya memakai pakaian
olahraga (kaos team dan celana pendek), serta mengenakan
sepatu olahraga.

2) Sebelum melakukan tes. testi harus mempersiapkan diri
dengan pemanasan, harus memahami tes yang akan dilaku-
kan dan menguasai teknik pelaksanaannya.

3) Testi harus mematuhi semua peraturan yang ada.

b. Untuk Testor
1) Tester harus menyediakan fasilitas dan peralatan yang di-
perlukan.
2) Sebelum pelaksanaan tes, tester harus membacakan petun-
juk pelaksanaan tes, setelah itu baru testi diberi kesempatan

untuk mencoba.
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3) Tester harus mencatat hasil yang telah dicapai testi, dan

dilakukan seobyektif mungkin.

5. Tes dan Pelaksanaannya
5.1 Tes Voli Repeated (pengulangan)
a. Alat dan fasilitas yang diperlukan

1) Tembok atau dinding yang berdiri tegak dan kokoh
sebagai papan pantul.
Bolavoli
Stopwatch

)
)
4) Tali rafia atau cat untuk pembatas
) Meteran

)

Seperangkat alat tulis

b. Bentuk Lapangan
Tembok atau dinding yang berdiri tegak dan kokoh
sebagai sasaran mem-voli bola diberi garis net sepanjang 10
feet (3,04 m.) secara horisontal. Garis tersebut dipasang
setinggi 7,5 feet (2,28 m.) dari lantai, jarak antara tembok
atau papan pantul dengan garis pembatas paling depan
berdirinya testi adalah 3 feet (0,912 m.) Untuk melengkapi

penjelasan di atas dapat dilihat pada Gambar 1.5 berikut.

c. Pelaksanaan Tes
1) Testi berdiri di depan tembok dan berada di belakang
garis 3 feet menghadap ke tembok sasaran.
2) Pada aba-aba "ya" testi melempar bola ke tembok atau
dinding sasaran.

3) Dari pantulan bola yang dilemparkan, selanjutnya testi
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mem-voli secara berulang-ulang ke arah tembok sasar-
an, selama 30 detik.

4) Apabila terjadi bola tidak terkuasai (terkontrol) oleh testi,
maka bola boleh dipegang selanjutnya bola dilempar
kerabali ke tembok sasaran dan divoli secara berulang-
ulang.

5) Tes dilakukan sebanyak 3 kali 30 detik.

Daerah

10 feet :
' sasaran

A '

/ Garis batas /

Gambar 1.5 Bentuk dan Ukuran Instrumen Tes Voli Repeated
(pengulangan) dari Russell-Lange
d. Penskoran
1) Lemparan bola pertama ke arah sasaran, dan lemparan
bola apabila terjadi bola pegang karena tidak torkontrol
belum dapat dihitung skornya.
2) Skor mulai dihitung setelah bola dilempar ke tembok

sasaran, bola memantul dan di-voli testi ke arah sasaran
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4)

yang telah ditentukan.

Setiap testi mem-voli bola dan masuk daerah sasaran,
atau mengenai garis batas bawah sasaran memperoleh.
skor satu, sedangkan apabila bola yang di-voli tidak
mengenai sasaran seperti yang dikemukakan di atas,
maka testi memperoleh skor nol (0).

Apabila testi gagal mem-voli bola, gagal mengontrol bola
dan bola memantul jauh dari daerah tes, maka testi boleh
memegang bola, dan secepatnya ke tempat testi, serta
segera melempar bola ke daerah sasaran. Lem-paran
bola ini tidak dihitung sebagi skor.

Hasil skor testi adalah keseluruhan skor mem-voli bola ke
arah sasaran yang dilakukan sebanyak 3 kali per-cobaan,
3 kali 30 detik.

5.2 Tes Service

a. Alat dan Fasilitas yang diperlukan

1)

Lapangan bolavoli, yang dibagi dengan petak-petak
sasaran.
Bolavoli
Tali rafia atau kapur sebagai pembatas dalam petak-petak
sasaran.
Meteran

Seperangkat alat tulis

b. Bentuk Lapangan

Ukuran lapangan sama dengan lapangan bolavoli dari

PBVSI, ukuran petak-petak dibuat berdasarkan pertimbang-
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an tertentu, bobot penskoran didasarkan pada tingkat
kesulitan mengarahkan bola pada sasaran tertentu. Adapun
ukuran petak-petak yang ada di lapangan dapat dikemuka-
kan sebagai berikut :

e Petak yang sejajar dengan garis belakang dan garis pusat:

@ Petak pertama dengan skor lima berjarak 5 feet dari
garis belakang lapangan, (1,52 m.)

@ Petak kedua dengan skor 3 dan 4 berjarak 1,52 meter
dari garis belakang, dan lebarnya 3,78m.

@ Petak ketiga dengan skor satu dan dua seluas 3,70
ditarik dari garis tengah ke arah garis belakang.

e Petak yang sejajar dengan garis samping :

@ Jarak antara garis samping dengan garis pertama, baik
untuk sisi kanan maupun kiri lapangan adalah 5 feet
(1,52 m.). Sedangkan petak tengah adalah sisa dari 9
m. - 2 kali 1,52 m.

12,5
/_% \
5 2 4
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Gambar 1.6 Bentuk dan Ukuran Instrumen Tes Service
Bolavoli dari Russell-Lange
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Dengan bantuan Gambar 1.6 diharapkan akan dapat
memperjelas ukuran lapangan dengan petak-petak yang telah

ditentukan.

c. Pelaksanaan Tes
1) Testi berdiri pada petak service menghadap ke lapangan
sasaran.
2) Testi melakxikan service dengan cara yang disukai seba-
nyak 10 kali ulangan.
3) Bola diarahkan ke bidang sasaran (petak-petak) yang
sudah diberi angka masing-masing, sesuai dengan ting-

kat kesulitan masing-masing.

d. Penskoran

1) Testi akan memperoleh skor nol apabila pada saat
melakukan service, bola tidak sampai ke bidang sasaran,
bola mengenai (nyangkut) di net, dan juga bola keluar
dari lapangan.

2) Bola yang jatuh tepat di garis, dianggap jatuh di bidang
yang skornya lebih tinggi.

3) Pelaksanaan tes dilakukan sebanyak 2 kali 10 ulangan.
Skor yang diperoleh testi adalah, hasil yang didapat pada
saat testi melakukan service, dan bola jatuh ke bidang
sasaran tertentu. Angka-angka yang ada pada masing-
masing petak mewakili skor yang didapat testi.

4) Nilai testi adalah jumlah hasil yang didapat testi, selama
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melakukan tes service sebanyak 2 kali 10 ulangan.

E. Tes Bolavoli dari French-Cooper
1. Tujuan
Tes ini bertujuan untuk mengukur tingkat penguasaan
keterampilan bermain bolavoli bagi mahasiswa putri di tingkat
perguruan tinggi. Hasil tes ini biasanya dipergunakan untuk: (a)

Klasifikasi, (b) untuk menentukan nilai (prestasi).

2. Sasaran
Tes keterampilan bermain bolavoli dari French Cooper ini
berlaku bagi para mahasiswa putri di tingkat perguruan tinggi dan

yang sederajat.

3. Validita dan Reliability
a. Validita, koefisien korelasi yang didapat adalah 0,72, diperoleh
dari hasil korelasi antara hasil tes yang didapat dengan kriterion
yang telah diujicobakan oleh 4 orang guru olahraga, yang khusus
membidangi bolavoli.
b. Reliabilita, dengan menggunakan metode ganijil genap, diper-
oleh koefisien reliabilita sebesar 0,78. (Scott Glady M.,1959).

4. Petunjuk Umum Pelaksanaan Tes
a. Untuk Testi
1) Pada saat melakukan tes, testi harus memakai pakaian
olahraga, mengenakan kaos team, celana pendek, serta
menggunakan sepatu olahraga.

2) Sebelum melakukan tes, testi harus mempersiapkan diri
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3)

dengan pemanasan, harus memahami tes yang akan dilaku-
kan, dan harus menguasai teknik pelaksanaannya.

Testi harus mematuhi semua peraturan yang ada.

b. Untuk Testor

1)

2)

3)

Testor harus menyediakan alat-alat dan fasilitas yang diper-
lukan.

Sebelum dilaksanakan tes, tester harus membacakan petun-
juk pelaksanaan tes, setelah itu baru testi diberi kesempatan
untuk mencoba.

Testor harus mencatan hasil tes yang telah dicapai testi, dan

dilakukan secara obyektif.

5. Tes dan Pelaksanaannya

5.1 Tes voli-repeated (pengulangan secara terus-menerus).

a.

Alat dan Pasilitas yang Diperlukan

Tembok atau dinding yang berdiri tegak dan kokoh sebagai
papan sasaran.

Bolavoli

Stopwatch

Tali rafia atau cat untuk pembatas

Meteran

Seperangkat alat tulis

. Bentuk lapangan

Tembok atau dinding yang berdiri tegak dan kokoh,
yang memiliki luas permukaan selebar 10 feet (3,04 m),

dengan ketinggian tembok 15 feet (3,344 m). Sebuah garis



M.E. Winarno, Universitas Negeri Malang 23

sepanjang 10 feet (3,04 m) dipasang secara horisontal pada
dinding sebagai net, dengan ketinggian 7,5 feet (2,28 m) dari
lantai. Sebuah garis dibuat di lantai, menghadap ke dinding
sepanjang 10 feet (3,04 m), dengan jarak 3 feet (0,912 m) dari
dinding tembok. Dengan bantuan Gambar 1.7 mudah-

mudahan saja dapat memperjelas bentuk lapangan tes ini.

10 feet i : Daerah

\ sasaran
1

A

> 7.5 feet

foie J
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Gambar 1.7 Bentuk dan Ukuran Instrumen Tes Voli Repeated
(pengulangan secara terus-menerus) dari French-Cooper
c. Pelaksanaan Tes
1) Testi berdiri di depan tembok, berada di belakang garis
batas 3 feet (0,912 m), menghadap ke tembok sasaran.
2) Pada aba-aba “ya” testi melemparkan bola ke tembok atau
dinding sasaran.

3) Dari pantulan bola yang dilemparkan, selanjutnya testi
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mem-voli bola secara berulang-ulang ke arah tembok
sasaran selama 30 detik.

Apabila testi tidak dapat menguasai (mengontrol) bola,
dan bola memantul jauh dari daerah sasaran, maka testi
boleh memegang bola, dan selanjutnya segera melem-
parkan bola tersebut ke petak sasaran dan divoli secara
berulang-ulang.

Tes dilakukan sebanyak 10 kali ulangan, atau 10 kali 30
detik.

d. Penskoran

1)

Lemparan bola pertama ke arah tembok sasaran, dan
lemparan bola apabila terjadi bola pegang yang dikarena-
kan testi tidak mampu mengontrol bola, maka lemparan
tersebut belum dapat dihitung sebagai skor dari mem-voli
bola.

Skor mulai dapat dihitung sejak bola yang dilemparkan ke
tembok sasaran, bola memantul dan di-voli oleh testi ke
arah tembok sasaran yang telah ditentukan.

Setiap gerakan testi mem-voli bola dan masuk daerah
sasaran, atau mengenai garis batas bawah sasaran, yang
dilakukan dari belakang garis 3 feet, maka testi tersebut
memperoleh skor satu. Sedangkan apabila bola yang di-
voli testi tidak mengenai sasaran seperti yang
dikemukakan di atas, maka testi memperoleh skor nol (0).
Hasil skor testi adalah 5 skor terbaik dari 10 kali per-

cobaan, tiap-tiap percobaan dilakukan selama 1 kali 30
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detik. Hasil skor testi adalah keseluruhan skor mem-voli
bola ke arah sasaran dari 5 kali percobaan yang terbaik

tersebut.

5.2 Tes Service
a. Alat dan Pasilitas yang diperlukan

1) Lapangan bolavoli, yang dibagi dalam petak-petak
sasaran.

2) Bolavoli.

3) Tali rafia atau kapur sebagai pembatas dalam petak-petak
sasaran.

4) Meteran.

5) Seperangkat alat tulis.

b. Bentuk Lapangan
Ukuran lapangan sama dengan ukuran yang lapangan
yang tercantum dalam peraturan yang berlaku pada Per-
satuan Bolavoli Seluruh Indonesia (PBVSI). Pembagian
petak-petak sasaran dan pembobotan petak-petak tersebut
didasarkan pada tingkat kesulitan seorang (testi) untuk
mengarahkan bola ke petak tertentu. Makin sulit menempat-
kan bola kesasaran, maka skor yang didapat akan makin
besar. Adapun ukuran petak-petak yang digunakan sebagai
sasaran di lapangan dapat dijelaskan sebagai berikut:
o Petak-petak yang sejajar dengan garis belakang dan garis
tengan (pusat):
o Petak pertama dengan skor 5 berjarak 5 feet (1,52 m)

ditarik dari garis belakang lapangan.
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o Petak kedua dengan skor 3 dan 4 seluas 12,5 feet
(3,78 m) berjarak lebih besar dari garis yang ditarik dari
garis belakang sejauh 1,52 m.

o Petak ketiga dengan skor satu dan dua, seluas 3,70
ditarik dari garis tengah ke arah garis belakang
lapangan sejauh 12,5 feet (3,70 m).

e Petak yang sejajar dengan garis samping.

o Jarak antara garis samping dengan garis pertama, baik
untuk sisi kanan maupun kiri lapangan adalah 5 feet
(1,52 m). Sedangkan petak bagian tengah luasnya =
9m - 2x1,52 m.

Dengan bantuan Gambar 1.8 diharapkan akan mem-

perjelas ukuran petak-petak lapangan yang telah disusun.
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Gambar 1.8 Bentuk dan Ukuran Instrumen Tes Service Bolavoli dari
French-Cooper

c. Pelaksanaan Tes

1) Testi berdiri pada petak service menghadap ke lapangan
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arah sasaran penempatan bola.

2) Testi melakukan tes service dengan cara yang disukai
sebanyak 10 kali ulangan.

3) Testi mengarahkan bola ke bidang sasaran (petak-petak)
tertentu sesuai dengan yang dikehendaki, angka-angka
yang ada dalam petak-petak merupakan skor-skor yang
akan dicatat apabila bola yang dipukul (service) testi

mendarat pada petak-petak tersebut.

d. Penskoran

1) Testi akan memperoleh skor nol (0) apabila pada saat
melakukan service, bola tidak sampai ke bidang sasaran,
bola mengenai (menyangkut) di net, dan juga bola keluar
dari lapangan.

2) Bola yang jatuh tepat di garis, maka skor yang dipakai
adalah bidang yang mempunyai skor yang lebih tinggi.

3) Skor dihitung sesuai dengan jatuhnya bola pada saat
dilakukan service kearah petak-petak tertentu. Angka-
angka yang ada dalam petak mewakili skor yang didapat
testi.

4) Nilai testi adalah jumlah skor yang berhasil dikumpulkan
testi, selama testi melakukan service sebanyak 10 kali

ulangan.

F. Tes Keterampilan Bolavoli dari AAHPERD
Tes keterampilan bermain bolavoli dari American Association for
Health, Physical Education Recreation and Dance (AAHPERD) meliputi

4 butir tes yaitu: Memvoli (vollying), service, passing, dan set-up.
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(Kirkendal, 1980; 204), (Verducci, 1980; 352).

1. Tujuan

Tes batteray keterampilan bermain bolavoli dari AAHPERD ini

terdiri dari 4 butir tes, yang bertujuan untuk mengukur kemampuan

dalam memvoli bola, service, passing dan penampilan set-
up.(Montoye, 1978; 263).

2. Sasaran

Tes batteray keterampilan bolavoli dari AAHPERD ini berlaku

bagi anak laki-laki dan perempuan usis 10-18 tahun.

3. Validita dan Reliabilita

a.

Validita, tes ini telah memenuhi syarat untuk validitas ini (content
validity), sedangkan statistical validity belum diperoleh.
Reliabilita, AAHPERD menyatakan bahwa koefisien reliabilita
dari tes ini tidak kurang dari 0,80. Sedangkan tingkat ketepatan
dan bentuk berkaitan dengan jarak diperoleh koefisien reliabilita
tidak kurang dari 0,70. (Kirkendall, 1980; 204).

4. Petunjuk Umum Pelaksanaan Tes

a.

Untuk Testi

1) Pada saat raelakukan tes, testi harus memakai pakaian
olahraga, (kaos team, celana pendek), serta mengenakan
sepatu olahraga.

2) Sebelum melakukan tes, testi harus mempersiapkan diri
dengan melakukan pemanasan, memahami tes yang akan

dilakukan, serta menguasai teknik pelaksanaannya.
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3) Testi harus mematuhi semua peraturan yang telah diten-
tukan.

b. Untuk Testor

1) Tester harus menyediakan fasilitas dan alat-alat yang diper-
lukan.

2) Sebelum dilaksanakan tes, testor harus membacakan petun-
juk pelaksanaan tes, setelah itu testi baru diberi kesempatan
untuk mencoba.

3) Testi harus mencatat hasil yang dicapai testi, dan dilakukan

secara obyektif.

5. Tes dan Pelaksanaannya
5.1 Tes Memvoli (volleying).
a. Alat dan Fasilitas yang Digunakan
1) Tembok atau dinding yang berdiri tegak dan kokoh
sebagai tempat sasaran.
Bolavoli.
Stopwatch.

)
)
4) Tali rafia atau cat untuk pembatas.
) Meteran.

)

Seperangkat alat tulis.

b. Bentuk Lapangan
Tembok atau dinding yang berdiri kokoh, ketinggian
yang dibutuhkan adalah 11 feet (3,35 meter), dari lantai
hingga garis batas daerah sasaran. Lebar daerah sasaran
adalah 5 feet (1,52 m), dengan ketinggian 3 atau 4 feet,
(0,914-1,216 m). Lebar garis adalah 1 inchi, (2,53 cm). Untuk
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lebih jelasnya marilah kita lihat pada Gambar 1.9.

Gambar 9
i Daerah sasaran i
! 1 3" atau 4’
_______ E_ e =
11 Dinding
; w Testor w Testi w Pencatat

Lantai

Gambar 1.9 Bentuk dan Ukuran Instrumen Tes Mem-voli dari AAHPERD

c. Pelaksanaan Tes

1) Testi berdiri bebas di depan tembok dan menghadap ke
tembok sasaran.

2) Pada aba-aba "ya" mulai melemparkan bola ke dinding
sasaran.

3) Pantulan bola diusahakan divoli secara terus menerus
selama satu menit dengan gerakan yang syah.

4) Bila pantulan bola tidak dapat dikontrol, maka bola boleh
ditangkap, dan segera dilempar kembali ke tembok

sasaran, selanjunya divoli lagi.

d. Penskoran
1) Lemparan bola ke arah tembok sasaran, dan lemparan
bola apabila terjadi bola pegang yang dikarenakan testi

tidak mampu mengontrol bola, maka lemparan tersebut
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belum dihitung sebagai skor dalam memvoli bola.

2) Skor dihitung sejak bola yang dilemparkan ke tembok
sasaran, dan bola yang memantul divoli oleh testi ke arah
sasaran yang telah ditentukan.

3) Setiap gerakan testi memvoli bola dan masuk daerah
sasaran, atau mengenai garis batas sasaran memperoleh
skor satu, sedangkan apabila bola yang divoli testi tidak
mengenai sasaran, testi memperoleh skor nol.

4) Hasil skor testi adalah keseluruhan skor memvoli bola,

dan mengenai sasaran yang dilakukan selama satu menit.

5.2 Tes Service
a. Alat dan fasilitas yang Digunakan

1) Lapangan bolavoli yang dibagi dalam petak-petak
sasaran.

2) Bolavoli.

3) Tali rafia atau kapur sebagai pembatas dalam petak-petak
sasaran.

4) Meteran

5) Seperangkat alat tulis

b. Bentuk Lapangan
Ukuran lapangan sama dengan ukuran yang telah
tercantum dalam peraturan yang beralku pada Persatuan
Bolavoli Seluruh Indonesia (PBVSI). Lapangan bolavoli
tersebut terbagi menjadi dua bagian yagn dibatasi oleh net.
Tinggi net disesuaikan dengan peraturan (untuk putra

berbeda dengan putri). Satu bagian lapangan dibagi menjadi
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beberapa petak sasaran, masing-masing petak sasaran
tersebut diberi skor sesuai dengan tingkat kesulitan, makin
sulit sasaran, skor makin tinggi. Adapun petak-petak sasaran
yang ada di lapangan dapat dijelaskan sebagai berikut:
o Petak-petak sasaran yang sejajar dengan garis belakang
dan garis tengah:
@ Petak pertama dengan skor 4 berjarak 5 feet (1,52 m)
ditarik dri garis belakang lapangan.
@ Petak kedua dengan skor 2 lebarnya 10 feet ditarik dari
garis 5 feet, atau ditarik dari garis belakang sejauh 15
feet (4,56 m).
@ Petak ketiga dengan skor satu, selebar 15 feet (4,56 m)
ditarik dari garis tengah ke arah geris belakang sejauh
15 feet (4,56 m).

e Petak yang sejajar dengan garis samping.
@ Jarak antara garis samping dengan garis pertama, baik
untuk sisi sebelah kanan maupun Kiri lapangan adalah
5 feet (1,52 m). Petak ini diberi skor sebesar 5.
Sedangkan petak sebelah tengah. adalah sisanya, (30'
-2x95)
Dengan bantuan gambar 1.10 berikut diharapkan akan

memperjelas penjelasan yang telah dikemukakan.

c. Pelaksanaan Tes
1) Testi berdiri bebas pada daerah service dan menghadap
ke arah lapangan sasaran. Sedangkan testi yang berusia

di bawah 12 tahun, pelaksanaan service dilakukan di
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belakang garis 20 feet (6,09 m) dari jaring (net).

2) Testi melakukan tes service dan mengarahkan bola ke

petak sasaran sebanyak 10 kali ulangan.
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Gambar 1.10 Bentuk dan Ukuran Instrumen Tes Service Bolavoli

dari AAHPERD

3) Testi mengarahkan bola yang diservis ke bidang sasaran

(petak-petak) tertentu sesuai dengan yang dikehendaki.

Angka-angka yang ada dalam petak-petak merupakan

skor yang akan diperoleh (dicatat) apabila servis yang

dilakukan testi mendarat pata petak tersebut.

d. Penskoran

1) Testi akan memperoleh skor nol apabila pada saat

melaukan servis: bola tidak sampai pada bidang sasaran,

bola menyangkut di jaring (net), dan juga bola keluar dari

lapangan (petak-petak).

2) Apabila bola jatuh persis di garis batas, maka skor yang

dicatat adalah bidang yang memiliki skor yang lebih tinggi.



34 Tes Keterampilan Olahraga

3) Skor dihitung sesuai dengan jatuhnya bola yang diservis
ke petak-petak sasaran tertentu. Angka-angka yang ada
dalam petak-petak mewakili skor yang didapat oleh testi.
Misal, testi melakukan sevis, dan bola jatuh pada angka 4,
maka skor testi adalah empat.

4) Nilai testi adalah jumlah skor yang berhasil dikumpulkan
testi, selama testi melakukan servis sebanyak 10 kali

ulangan.

5.3 Tes Passing
a. Alat dan Fasilitas yang diperlukan

1) Lapangan bolavoli yang dibagi dalam beberapa petak
sasaran.

2) Bolavoli.

3) Tali rafia atau kapur sebagai pembatas dalam petak-petak
sasaran.

4) Meteran.

5) Tali sepanjang lebar lapangan untuk pembatas keting-gian
passing paling rendah.

6) Seperangkat alat tulis.

b. Bentuk Lapangan
Lapangan yang digunakan sesuai dengan peraturan
yang berlaku, (Persatuan Bolavoli Seluruh Indonesia) PBVSI.
Menggunakan separo lapangan dengan dibagi menjadi 2
bagian, dan dibatasi oleh tali setinggi 8 feet (2,43 m) sejajar
dengan net. Bagian pertama dengan ukuran 10 feet (3,04 m)

antara net dengan tali di dalamnya terdapat dua bidang
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sasaran, disebelah kanan dan kiri lapangan. Masing-masing
bidang ukurannya 6 feet (1,82 m) dengan lebar 4 feet (1,21
m), dalam gambar terlihat diarsir. Bagian yang lain dengan
ukuran 20 feet (6,09 m) antara bidang yang digunakan
berdirnya testi (T), dan pelempar bola (P). Lihat Gambar 1.11.

Daerah sasaran
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Gambar 1.11 Bentuk dan Ukuran Instrumen Tes Passing Bolavoli dari
AAHPERD

c. Pelaksanaan Tes
1) Testi berdiri bebas pada tempat yang telah disediakan
(ruang T).
2) Testi siap menerima bola yang dilemparkan oleh. Pelem-
par, kemudian mempassing bola melewati tali setinggi 8
feet (2,43 m) diarahkan ke bidang sasaran (daerah yang

diarsir).
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3) Testi melakukan passing sebanyak 20 kali ulangan, yang
dilakukan secara bergantian arahnya. Diarahkan ke
bidang sasaran kanan 10 kali, dan bidang sebelah kiri 10
kali.

d. Penskoran
1) Testi akan mendapat skor satu apabila melakukan pass-
ing dengan cara yang syah, bola lewat atas tali 8 feet
(2,43 m) dengan sempurna, tanpa menyentuh tali, dan
jatuh pada daerah sasaran.
2) Jumlah bola yang jatuh ke sasaran dengan syah

merupakan hasil tes yang dicapai testi.

5.4 Tes Set-Up
a. Alat dan Fasilitas yang Diperlukan

1) Lapangan bolavoli yang dibagi dalam petak-petak sasar-
an.

2) Bolavoli.

3) Tali rafia atau kapur untuk menandai petak-petak sasar-
an,

4) Meteran.

5) Seperangkat alat tulis.

6) Tali sepanjang lebar lapangan bolavoli.

b. Bentuk Lapangan
Lapangan yang dipergunakan sesuai dengan per-
aturan yang ada, Persatuan Bolavoli Seluruh Indonesia

(PBVSI). Lapangan yang dipergunakan hanya separuh (dibagi
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dua bagian) dengan dibatasi tali yang tingginya 10 feet (3,04
m)untuk pria, dan 9 feet (2,74 m) untuk wanita. Bagian
pertama antara net dengan tali terdapat dua bidang sasaran
di sebelah kanan dan kiri lapangan (bidang terarsir), dengan
ukuran 4 feet (1,21 m), lebar dan panjang 6 feet (1,82 m).
Bagian yang lain berukuran panjang 30 feet (9,14 m) dan
lebar 26 feet (8,93 m). Terdapat dua bidang untuk testi, dan
dua bidang lain untuk pelempar. Agar lebih jelas, lihat
Gambar 1.12.

Standard
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ar 1.12 Bentuk dan Ukuran Instrumen Tes Set-up Bolavoli dari
AAHPERD

: Testi
: Pelempar
: Pencatat Hasil

: Pembantu
: Pengambil bola



38 Tes Keterampilan Olahraga

c. Pelaksanaan Tes

1) Testi berdiri bebas pada tempat yang sudah ditentukan.

2) Dua testi dapat melakukan tes secara bersama-sama satu
orang di sebelah kanan, dan satunya lagi di sebelah Kiri.

3) Testi siap menerima bola yang dilempar oleh pelempar,
dan selanjutnya melakukan set-up melewati tali yang
tingginya sudah ditentukan.

4) Jika bola yang dilempar oleh pelempar tidak tepat pada
posisi testi, maka lemparan diulang.

5) Testi melakukan tes sebanyak 10 kali ulangan untuk
masing-masing tempat. 10 kali di sebelah kanan, dan 10

kali di sebelah kiri, dengan sasaran yang telah ditentu-kan.

d. Penskoran
1) Testi yang melakukan set-up dengan cara yang syah akan
memperoleh skor satu apabila bola lewat diatas tali dan
tidak menyentuh net, serta jatuh pada bidang sasaran.
2) Jumlah bola yang benar dan syah selama testi melakukan
20 kali percobaan, merupakan hasil dari nilai tes untuk

testi tertentu.
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Lampiran 1

Table 1,1 AAHPER Volleyball Test Norms

Volleying Test (Boys) Volleying Test (Girls)
Percentile Scores Basec on Age / Percentile Scores Based on Age /
Test Scores in Points Test Scores in Points
percentile 10-11 12 13 14 15 16 17-18|10-11 12 13 14 15 16 17-18 Percentile
100 40 42 44 50 50 50 &0 47 49 49 50 50 S50 50 100
g5 24 31 35 38 42 44 43 21 20 31 32 37 40 .40 g3
ap 18 28 30 36 40 41 42 13 24 25 26 31 36 38 a0
85 17 2428 33 36 38 42 10 19 20 21 24 28 31 85
80 15 22 26 31 3 36 4 8 16 97 ~19 81 ...25 .20 80
75 13 19 24 28 32 34 40 6 3 15 17 18 22 28 75
70 12 18 22 27 30 33 38, 5 11 13 14 16 20 20 70
65 17 1T 81 %8 8 &2 ¥ 4 10 11 13 15 18 18 3
60 g 16 19 24 28 30 36 3 g 10 12 13 16 16 60
535 8 15 18 23 27 28 34 3 7 9 11 12 14 14 29
50 7 13 17 21 25 28 &2 72 6 8 10 11 12 12 80
45 g 12 15 18 24 25 29 2 5 7 9§ 10 11 1 45
40 5 11 14 18 22 23 27 1 4 6 8 9 9 8 40
35 4 a 12 17 20 21 24 1 3-8 7 & 8 8 35
30 3 g 11 15 18 18 28 1 2 4 6 T T 7 ey
25 k! 7 9 13 17 18 20 0 2 4 5 6 & 8 25
20 2 6§ 8 11 15 16 18 0 1 1 4 5 i 8 20
15 1 4 7 9 13 15 17 0 1 1 3 4 4 4 15
10 0 3 5 7 10 12 14 0 § ¢ ¥ 2 8 @ 10
o N B b @ § 1 -8 "2 5
| 0 0 0o 0 0 0 0 0 0 0 0 00 0 -0 Gy

Sumber: Kirkendal, D.R., et all, Measurement and Evaluation for Physical
Educators, Wm.C. Brown Company Publisher, USA 1980.
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Lampiran 2
Table 1.2 AAHPER Volleyball Test Norms -
Serving Test (Boys) Serving Test (Girls)
Percentiie Scores Gased on Age / Percentile Scores Based on Age /
Test Scores in Points Test Scores in Points

Percentile 10-11 12 13 14 15 16 17-18|10-11 12 13 14 15 16 17-18 Percentile

100 39 40" 40 40 40 40 40 36 38 40 40 40 40 40 100
95 29 31 32 34 36 3T 37 24 26 26 28 30 31 32 83

5 28 29 31 33 33 33 20 22 23 26 26 26 26 20 ,
85 25 26 27 29 32 32 32 18 20 20 23 23 24 24 85
80 23 24 28 27 30 30 3t 16 18 18 21 21 22 23 80
75 22 23 24 25 28 29 30 . |15 16 17 .20- 20 21 21 75
70 21 - 21 23 24 28 29 20 14 15 15 18 19 20 20 70
65 20 20 22 23 27 28 28 13 14 14 17 17 18 19 65
60 18 19 21 22 25 27 27 12° 13 13 15 16 18 18 60
55 17 18 20 21 24 25 28 o2 12 1415 1717 55
80 i i6 19 20 22 23 24 10 11 11 13 14 16 16 50
45 15 15 18 19 21 22 22 9 10 10 11 13 15 18 45
40 14 14 17 18 20 21 21 8 g 9 10 12 14 14 40
35 13 1316 17 19 19 20 7 8 8 9 11 13 14 35
30 12 12 15 16 18 19 18 8 6 7 8 10 13 13 30
25 11 11 13 15 16 17 17 5 5 5 7 9 11 N 25
20 9 10 12 14 15 15 16 4 4 4 6 8 10 10 20
15 8 g 10 12 12 13 14 2 3 3 5 6 8 9 15
10 7 8§ 8 10 11 12 12 1 i1 3 4 7 7 10
5 4 5 8 10 M 0 0 0o 1 2 4 4 §
0 0 3 5 8 7 0 60 0 0 0 0

Sumber: Kirkendal, D.R., et all, Measurement and Evaluation for Physical
Educators, Wm.C. Brown Company Publisher, USA 1980.
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Lampiran 3
Table 143  AAHPER Volleyball Test Norms
Passing Test (Boys) Passing Test (Girls)
Percentile Scores Based on Age / Percentile Scores Based on Age /
Test Scores in Points TestSceresin Points

Percentile 10-11 12 13 14 15 16 17-18| 10-11 72 13 14 15 16 17-18 Percentile
]

100 19 19 19 20 20 20 20 19 19 20 20 20 20 20 100
95 12 14 16 17 17 17 17 10 12 12 13 13 14 1§ 85
90 10 13 14 16 16 16 16 8 10 10 .11 11 12 13 90
85 9 12 13 15 15 15 15 7 8 9§ 10 10 11 12 85
80 8 112 14 14 14 14 6 7 8 9 9 10 11 80
75 7 10 12 13 13 13 13 5 6 7 8 8 8 3§ 75
70 6 9 11 12 12 12 13 4 6 6 7 7 8 9 70
85 5 § 10 12 12 12 13 3 5 5§ 6 6 8 8 85

1 80 4 8 R it 41 17 4% 3 4 4 6 6 T 8 60

| 5 4 79 10 10 12 12 2 4 4 5 5 6§ 7 55
50 3 B 8 10 10 11 1N 2 3 4 5 5 6 6 50
45 3 5 7 9 9 10 10 1 3 3 4 4 5 & 45
40 2 4 7 8 B8 9 9 1 2 3 4 4 4 5 40
a5 2 4 6 8 8 9 9 0 2 2.3 3 4 4 3
30 1 3 5§ 7 7 8 8 0 1 2 & & B 4 30
25 2 4 6 6 T 8 0 i 1 "2 2 ®8 8 25
20 2 4 5 5 & 7 0 0 1 1 2 3 20
15 0 1 3 4 4 5 8 O o o 1 1t 2 z 15
10 0 0 2 3 44 0 0 0 0 1t 3 1 10
5 0 01 2 2 2 0 0 0 0 0 € O 9
0 0 0o 0 0 0 0 9 0 0o 0 0 0 0 0 0

Sumber: Kirkendal, D.R., et all, Measurement and Evaluation for Physical
Educators, Wm.C. Brown Company Publisher, USA 1980.
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Lampiran 4
Table. 7.4 AAHPER Volleyball Test Norms
Set-up Test (Boys) Set-up Test (Girls)
Percentile Scores Based on Age / : Percentile Scores Based on Age /
Test Scores in Points - Test Scores in Points
Percentile 10-11 12 13 14 15 16 17-18 10-11 12 13 14 15 16 17-18 Percentij
100 16 18 20 20 20 20 20 19 20 20 20 20 20 20 100
a5 10 14 16 16 16 17 17 . 1 13 14 14 14 15 15 95 - —
a0 g 12 14 15 15 15 15 3 11 11 12 12 12 14 80
85 8 11 13 13 13 14 1§ 7 g 10 10 11 11 12 85
80 7 i0 12 12 12 13 14 8, 8 39 1_0 10 10 11 80
75 6 g .11 11 11 12 13 5 7 8 ¢ 9 9 10 75
70 8 g8 10 10 10 10 11 5 6 7 8 g8 8 8 70
83 5 g8 9 9 9 9 N 4 8 7 7 7 7 7 65
80 5 7 8 8 8 8 10 4 5 8 6 6 7+ T 60
535 4 7 7 8 8 8§ 10 3 5 5 6 6 6 6 55
50 4 8 7 7 17 17 8 3 4 5 5 5 6 6 50
5 3: 6 6 6 6 6 8 2 4 4 4 4 5 5 45
40 3 5 6 6 6 6 8 2 3 4 4 4 5 5§ 40
35 3 5 5 5 § § 7 2 3 3 3 3 4 4 35
30 2 4 4 5 5 5 7 1 2 3 3 3 3 4 30
25 2 4 4 4 4 4 B 1 2 2 2 2 3 3 25
20 2 3 3 4 4 4 8 1 2 2 2 2 2 3 20
O I T T . W P B e | fromen] wmeaffpme g = g g
10 0 1 3 2 2 8 2 0 0 1 1 11 1. 10
5 0 1 1 1 1 1 2 0 0 0 1 1
0 6 0 0 0 0 1 0 0 4 0

Sumber: Kirkendal, D.R., et all, Measurement and Evaluation for Physical
Educators, Wm.C. Brown Company Publisher, USA 1980.
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Lampiran 5

, TABEL I..85 . — . - L
T 77 MORMA PENGGOLONGAN KETERAMPILAN BERMAIN BOLA VOLLEY
’ ATAS DASAR NILAI KETERAMPILANNYA

UMUR UMUR UMUR

13 — 15 tahun 16 — 18 tahun 19 ke atas GOLONGAN
Nila:1 ketramptian. Nilai ketrampiian Niiai ketrampiian
21 xeatas 27 keatas 41 keatas Baik.
13 -129 . 18 — 26 27 — 40 Cukuop.
3-12 8—17 12 - 25 Sedansg.
2 kebawah ’ 7 kebawan 11 kebawah Kurang.

Sangat kurang.

Rekreasi, Tes Keteram-

) Sumber : Puskesjas dan
piian Bermain Bolzs Voli. Depdikbud.
Jakarta. 1977. '
COHNTOE FORM4MULIR

FORMULIR 'TES
BERMAIN BOLA VOLLEY

s

Nomor urut. S e e o e e Forvas o s o v om e o
Nama B mrimisiin = o o tm Al of e v 8 s 1 s o B et e 2 n 1 1o o8 58 fevie
Tanggal lahir S b i e e b mimie = e E e e s e SRR
Sekolah/alamat = 1 i it i e et e ettt e e e e
Tainggal tes L s mmeEE E SR S R A RS B R s R
| L2 )
—— ) )
SR e R ‘ Senvice - i Umpan ~m’ Serangan I
TES .
. Sasaran | P=rkalian Niiai Sasaran Nilai Sasaran Detik Nilas
l -
It
tr
v
v
Vi
Jumiah nilai 4 kali Jumiah nilai 4 kali Jumiah nilai 5 kali —
yang terbaik - yang terbaik.
Catatan: Indeks = 1.2 x sasaran + 0,2 x sasaran + 0,5 x sasaran — 1,0 detik.
» & — - = —
! S TR eens i mumsEs e 8 RS -
Pengetes,
P I « o s ema= -
i =
|
Testee, :
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BAB Il
TES KETERAMPILAN
SEPAKBOLA UNTUK SISWA SLTA

PENDAHULUAN

. Penyusunan Tes

a. Tes keterampilan bermain sepakbola ini disusun oleh Sekolah
Tinggi Olahraga (STO) Bandung pada tahun 1971.

b. Untuk penyusunan tes ini, STO Bandung mempergunakan orang
coba (sample) siswa Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) putera
di Kotamadia Bandung. Jumlah sekolah yang dipergunakan
sebanyak 16 sekolah.

c. Dalam naskah laporannya, STO Bandung juga telah menguiji
validitas dan reliabilitas tes keterampilan bermain sepakbola ini
dengan perhitungan statistik. Dengan hasil validitas tes, 0,65, dan
reliabilitas tes 0,77.

. Tujuan:

a. Untuk mengukur kecakapan dan keterampilan seseorang dalam
bermain sepakbola.

b. Untuk memberi nilai (bagi guru pendidikan jasmani).

c. Untuk menetapkan urutan (ranking) dan pengelompokan dalam
seleksi.

d. Untuk mencari bakat (talent scouting).

. Sasaran:

Tes keterampilan bermain sepakbola yang disusun tahun 1971

oleh Sekolah Tinggi Olahraga (STO) Bandung ini digunakan bagi siswa

44
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Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) Putra.

. Jenis Tes

a.

b
C.
d

Memainkan bola dengan kepala {heading).

. Menyepak dan menghentikan bola {passing and stopping).

Menggiring bo la (dribbling).

. Menembak bola ke sasaran (shooting).

Keempat jenis tes tersebut merupakan satu rangkaian (bat-teray)

tes yang harus dilaksanakan.

. Alat dan Fasilitas yang diperlukan

@

-~ 0o a0 T p

Bola sepak seeukupnya, minimal 4 buah.

Stop-watch sesuai kebutuhan, minimal 4 buah.

Tonggak pancang atau lembing 10 buah.

Tali dan kapur untuk membuat garis.

Meteran.

Seperangkat alat tulis dan formulir.

Dinding pantul dan dinding sasaran (tembok atau dinding papan

yang kuat), minimal sama dengan ukuran tes.

. Pengetes

Untuk lebih memperlancar jalannya tes, disarankan agar setiap

jenis tes ditangani oleh pengetes tersendiri, dengan demikian untuk

melaksanakan tes ini diperlukan sembilan orang pengetes, yang terdiri

dari:

a.
b.

C.

Koordinator satu orang.
Pengambil waktu empat orang.

Pengawas merangkap pencatat, empat orang.
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7. Ketentuan Umum
a. Semua pengetes harus sudah memahami dan menguasai seluk-
beluk tes serta mahir menjalankan tugasnya.
b. Siswa (testi) tidak diberi kesempatan melakukan percobaan ter-lebih

dahulu.

8. Keterangan

a. Dengan kondisi alat dan perlengkapan serta jumlah pengetes
seperti disebutkan di atas, menurut pengalaman penyusun, dalam
waktu satu jam telah dapat dites 80 siswa.

b. Meskipun tes keterampilan ini disusun untuk siswa Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas, tes ini juga dapat digunakan bagi para anak
lain yang berusia setingkat dengan umur siswa Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas.

B. PELAKSANAAN
1. Petunjuk Umun Pelaksanaan Tes

a. Pada saat melakukan tes, hendaknya testi memakai pakaian olah-
raga, (sepatu sepakbola, kaos dan celana pendek/training suit).

b. Sebelum tes dimulai, kepada semua siswa (testi) hendaknya diberi-
kan penjelasan secara umum tentang tes yang akan dilakukan
nanti, dan diberikan juga peragaan bagaimana melakukan setiap
jenis tes.

c. Apabila dalam tes ini dipergunakan formulir tes perorangan, for-
mulir tersebut harus dibawa serta oleh siswa (testi) setelah menye-
lesaikan jenis tes yang satu dan pindah ke jenis tes berikutnya.

d. Apabila dalam tes ini hanya dipergunakan formulir gabungan/
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klasikal, sebaiknya setiap siswa (testi) diberi nomor dada yang
sesuai dengan nomor urutnya yang tertulis dalam daftar formulir.

e. Usahakan sedapat mungkin rangkaian (batteray) tes ini dapat
diselenggarakan di satu tempat untuk dapat lebih memanfaatkan
waktu.

Catatan: Untuk tes ini diperlukan lapangan yang rata, minimal berukuran
20 X 15 meter.

2. Petunjuk Pelaksanaan Tes
a. Tes memainkan bola dengan kepala (Heading)
1) Tujuan
Tes ini bertujuan untuk mengukur kecakapan dan keteram-
pilan memainkan bola dengan kepala.
2) Alat dan perlengkapan

a) Bola sepak 1 buah.

b) Stop-watch 1 buah.

c) Seperangkat alat tulis dan formulir.

d) Dinding pantul dan dinding sasaran (tembok atau dinding papan
yang kuat), minimal sama dengan ukuran untuk tes. Bentuk dan
ukuran dapat dilihat pada Gambar 2.1.

3) Pengetes
a) Pengambil waktu 1 orang.
b) Pengawas merangkap pencatat 1 orang.
4) Pelaksanaan Tes
Pengambil waktu memberi aba-aba SIAP, testee berdiri
menghadap ke dinding pantul dengan bola di tangan dalam

keadaan siap memulai tes (Gambar 2a). Pengambil waktu kemudian
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memberi aba-aba YA, dan testee segera memantulkan bola ke
dinding pantul. Selanjutnya testee memantulkan bola kembali ke
dinding dengan menggunakan kepala, dan ini harus dilakukan
secara terus-menerus selama 10 detik (Gambar 2b). Apabila bola
jatuh di tanah, maka testee harus mengambil bola tersebut dan

memainkan kembali sampai batas waktu yang telah ditentukan.

i
1
i
i
i
1
|
1

e —— — — —

Gambar 2.1 Dinding pantul dan dinding sasaran

USRS TR - JAARAA .

P8y —— e

Gambar 2.2a Gambar 2.2b

Gambar 2.2a dan 2.2b Persiapan Tes
Bagi pengambil waktu, bersamaan dengan aba-aba YA

stopwatch dijalankan. Tepat 10 detik pengambil waktu memberikan



5)

M.E. Winarno, Universitas Negeri Malang 49

aba-aba STOP dan menghentikan sopwatchnya. Tugas pengawas
memperhatikan sundulan bola yang dilakukan testi secara syah dan

masuk ke daerah sasaran.

Pencatatan Hasil

1) Lemparan bola pertama ke arah tembok yang masuk daerah
sasaran belum dihitung sebagai skor tes.

2) Skor tes mulai dihitung setelah bola dilempar ke daerah sasaran,
memantul, disundul oleh testi dan masuk daerah sasaran.

3) Setiap sundulan bola yang dilakukan testi dan masuk ke daerah
sasaran atau mengenai garis batas sasaran (1,50 m), testi
berhak memperoleh skor satu. Sedangkan bola yang dipassing
dan tidak masuk ke petak sasaran, maka testi memperoleh skor
(0) nol.

4) Apabila terjadi sundulan bola yang gagal (tidak terkontrol), maka
bola boleh dipegang dan segera dilempar kembali ke daerah
sasaran. Lemparan ini tidak dihitung sebagai skor tes.

5) Hasil skor testi adalah keseluruhan hasil sundulan bola yang
dilakukan selaraa 10 detik, dan bola yang disundul masuk ke

daerah sasaran sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan.

Tes menyepak dan menghentikan bola (passing and stopping)
1) Tujuan
Tes ini bertujuan untuk mengukur keterampilan menyepak
dan menghentikan bola {passing and stopping).
2) Alat dan perlengkapan
a) Bola sepak 1 buah.
b) Stop-watch 1 buah.
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c) Alat tulis, kapur dan formulir.
d) Dinding pantul (tembok atau papan), (Gambar 2.3).

Gambar 2.3 Dinding pantul (tembok atau papan)

3) Pengetes
a) Pengambil waktu 1 orang.

b) Pengawas merangkap pencatat 1 orang

4) Pelaksanaan Tes
Testi berdiri di belakang garis batas, bola diletakkan di
depan kakinya, dalam keadaan siap menyepak bola. Posisi

siswa dapat dilihat pada Gambar 3.4.
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e

Gambar 2.4 Posisi Siswa Siap Melaksanakan Tes

Setelah testi siap, maka pengambil waktu memberi aba-aba
MULAI dan menjalankan stopwatchnya. Testee segera menyepak
bola ke dinding pantul. Pantulan bola kembali dihentikan dan
ditahan sebentar dan segera di sepak kembali ke arah dinding
sasaran. Tes ini harus dilakukan secara terus-menerus selama 10
detik. Pada waktu menyepak dan menghentikan bola, testi harus
tetap berada di belakang garis batas. Apabila testi tidak dapat
menghentikan dan menahan bola, maka testi harus mengambil bola
tersebut dan memainkan kembali sampai batas waktu yang telah
ditentukan. Tepat 10 detik pengambil waktu memberikan aba-aba
STOP dan menghentikan sopwatchnya. Testi segera berhenti
melakukan tes tersebut. Pada waktu pelaksanaan tes, tugas
pengawas memperhatikan perkenaan bola ke daerah sasaran dan
menghitung jumlah berapa kali testi menyepak dan menghentikan

bola dari belakang garis secara syah selama 10 detik.
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5)

Pencatatan Hasil
Hasil skor testi adalah keseluruhan hasil menyepak dan
menghentikan bola yang dilakukan secara syah dari belakang

garis batas selama 10 detik.

c. Tes Menggiring bola (dribbling)

1)

2)

3)

4)

Tujuan
Tes ini bertujuan untuk mengukur keterampilan dan

kelincahan menggiring bola menghindari rintangan (dodging}.

Alat dan perlengkapan
a) Bola sepak 2 buah.
b) Stop-watch 1 buah.
c) Tonggak pancang atau lembing 10 buah.
d) Alat tulis, kapur dan formulir.

)

e) Lapangan yang rata minimal berukuran 15 X 10 meter.

Pengetes
a) Pengambil waktu 1 orang.

b) Pengawas merangkap pencatat 1 orang.

Pelaksanaan Tes

Testi berdiri di belakang bola menghadap arah lintasan
yang akan ditempuh dalam keadaan siap menggiring bola.
Setelah testi siap, maka pengambil waktu memberi aba-aba
MULAI, maka testi segera menggiring bola melewati rintangan
yang telah dipasang, kecuali pada rintangan ke 3 dan ke 6 bola

harus dilewatkan di sebelah rintangan yang dilewatkan di
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sebelah rintangan yang berlawanan dengan lewatnya testi.

Lintasan pelaksanaan tes dapat dilihat pada Gambar 2.5.

' —> SISWA (TESTEE)

1 O —> BOLA
i |

GARIS START

JALAN SISWA

|

!
I
+
0

JALAN BOLA

. GARIS FINISH

Gambar 2.5 Lintasan Pelaksanaan Tes

Jadi jalannya gerakan adalah sebagai berikut: Testi mulai
menggiring bola melewati rintangan ke 1, yang dipasang di garis

start dari sebelah kiri, membelok ke kanan melewati sebelah
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5)

kanan rintanghan ke 2, membelok ke kiri melewati sebelah Kiri
rintangan ke 3, tetapi bola dilewatkan di sebelah kanan rin-
tangan tersebut. Kemudian testi membelok ke kanan menjem-put
bola dan menggiringnya melewati sebelah kanan rintangan ke 4,
membelok ke kiri lagi melewati sebelah kiri rintangan ke 5,
membelok ke kanan melewati sebelah kanan rintangan ke 6,
akan tetapi bola dilewatkan sebelah kiri rintangan tersebut.
Selanjutnya testi membelok ke kiri menjemput bola dan
menggiringnya melewati sebelah kiri rintangan ke 7, membelok
ke kanan melewati sebelah kanan rintangan melewati sebelah
kanan rintangan ke 8, membelok ke kiri melewati sebelah Kkiri
rintangan ke 9, dan membelok ke kanan melewati sebelah kanan
rintangan ke 10 (rintangan terakhir) yang eterlek di garis finish.
Setelah itu testi menyerahkan bolanya kepada pengetes di garis
start.

Pengambil waktu menjalankan stopwatchnya pada saat
bola yang digiring melewati garis start, dan menghentikannya
apabila testi dan bolanya sudah mencapai garis finish. Tugas
pengawas mengamati pelaksanaan tes, dan apabila testi me-
lakukan gerakan yang salah, maka pengawas segera memper-
ingatkan dan siswa harus membetulkan gerakan yang salah tadi

dan segera meneruskan tes yang dilakukan.

Pencatatan Hasil
Hasil yang dicatat adalah waktu yang dicapai testi selama
melakukan tes dari garis start sampai finish, sesuai dengan

ketentuan yang berlaku. Waktu dicatat sampai dengan per-
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sepuluh detik.

d. Tes menembak bola ke sasaran (shooting)
1) Tujuan
Tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan dan
kecakapan menembak bola ke sasaran (shooting).
2) Alat dan perlengkapan
a) Bola sepak 2 buah.
b) Stop-watch 1 buah.

)
c) Alat tulis, kapur dan formulir.
)

d) Dinding sasaran dengan ukuran yang telah ditentukan
(Gambar 2.6)
5 5 ) 0,70m
4 3 2 1 2 3 4 1.04
5 5 |) o.70m

0,70 0,90 1,21m 1,70m 1,2lm 0,90 0,70

Gambar 2.6 Dinding Sasaran untuk Shooting

3) Pengetes
a) Pengambil waktu 1 orang.
b) Pengawas merangkap pencatat 1 orang.
4) Pelaksanaan Tes
Bola diletakkan pada sebuah titik berjarak 13 m di depan
garis gawang dan tepat dipertengahan lebar gawang. Petak

sasaran dan skor dapat dilihat pada Gambar 2.7.
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5 5
4 3 2 1 2 3 4
5 5

[ I \

Gambar 2. 7 Petak sasaran dan Skor

Dengan melakukan awalan, testi menendang bola sekuat-
kuatnya ke arah sasaran. Pelaksanaannya tidak dilakukan
dengan aba-aba. Kecepatan waktu menendang bola ke sasaran
juga dihitung waktunya. Pengambil waktu menjalankan stop-
watchnya pada saat kaki testi mengenai bola, dan tepat pada
saat bola mengenai sasaran, stopwatch dimatikan.

5) Penskoran
Hasil yang dicatat adalah:
a) Hasil tembakan yang berupa angka sasaran yang terkena
bola.
b) Kecepatan tembakan yang berupa waktu yang ditempuh
mulai dari bola disepak, sampai pada saat bola mencapai

sasaran. Waktu dicatat sampai dengan persepuluh detik.

C. PENILAIAN
1. Petunjuk Penilaian
Hasil tes yang langsung dapat dicatat baru berupa hasil kasar

yang belum dapat dipergunakan untuk menilai. Untuk dapat menentu-
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kan tingkat keterampilan bermain sepakbola seseorang, hasil kasar
harus lebih dulu diubah menjadi skor standar T, yang kemudian nilai T
dari setiap hasil kasar dijumlahkan, dan jumlah nilai tersebut dibagi 5.
Nilai hasil bagi tersebut adalah nilai keterampilan bermain sepakbola.
Selanjutnya nilai keterampilan tersebut dibandingkan dengan tabel
yang ada, maka akan diketahui golongannya (tingkat keterampilan-
nya).

Contoh: Suherman seorang siswa SMA di Jakarta telah melakukan tes
keterampilan bermain sepakbola, memperoleh hasil kasar sebagai
berikut:

1) Memainkan bola dengan kepala = &5 Kkali
2) Menyepak dan menghentikan bola = 4 Kali
3) Menggiring bola = 16,6 detik
4) Menembak ke sasaran = 3

5) Kecepatan tembakan = 0,9 detik

Dengan mempergunakan Tabel 1, maka nilai T tiap-tiap hasil kasar

tersebut dapat diperoleh, sebagai berikut:

1) Memainkan bola dengan kepala = 5 nilaiT76
2) Menyepak dan menghentikan bola = 4 nilai T 58
3) Menggiring bola =16,6 nilai T 62
4) Menembak ke sasaran = 3 nilai T 58
5) Kecepatan tembakan = 0,9 nilai T 58

Jumlah nilai T =76 + 58 + 62 + 58 + 58 = 312 Selanjutnya 312 : 5 = 62.
Nilai 62 tersebut merupakan nilai keterampilan. Untuk mengetahui
termasuk golongan manakah nilai 62 tersebut, dicocokkan ke dalam
Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2. tersebut ternyata nilai keterampilan 62

termasuk dalam kategori BAIK.
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2. Fomulir Tes
Untuk tes keterampilan ini dapat digunakan 2 macam formulir,
yaitu:
a. Formulir perorangan; formulir ini dapat dipergunakan sebagai
keterangan pribadi.
b. Formulir gabungan/klasikal; formulir ini dapat juga dipergunakan
sebagai satu rekapitulasi hasil.
Data-data yang perlu dicantumkan dalam formulir dibuat menurut
keperluan tes. Yang harus dicantumkan adalah data-data utama.
Sedangkan data-data pelengkap boleh dicantumkan boleh tidak. Di

bawah ini diberikan contoh formulir perorangan.
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Contoh Formulir

FORMULIR TES KETERAMPILAN
BERMAIN SEPAKBOLA

Nomor Urut L et e e e e e e
Nama L e e
Tanggal Lahir @
Sekolah et ———————
Tanggal Tes &

No Jenis Tes Hasil Tes Hasil T

Memainkan bola dengan kepala
Menyepak dan menghentikan bola

Menggiring bola

N =

Menembakkan bola ke sasaran

= kecepatan tembakan

Nilai keterampilan = 5 = .

Golongan : .......oeeeeviiieiinnns

Siswa Pengetes
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Formulir gabungan dapat dibuat berdasarkan:

a. Gabungan seluruh peserta untuk satu jenis tes.

b. Gabungan seluruh peserta tes untuk satu rangkaian (batteray) tes.
Formulir gabungan untuk satu jenis tes maupun untuk satu rangkaian tes,

harus disipkan pada setiap pelaksanaan setiap jenis tes.

Contoh fomulir A:

FORMULIR TES KETERAMPILAN
BERMAIN SEPAKBOLA

Sekolah & i Tanggal Tes ... :

JeNIS TeS & oo

No Tanggal | \\ociltes | Hasil T
Lahir

Pengetes
1. 2
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TES KETERAMPILAN BERMAIN SEPAKBOLA

Nilaelrrllg]:r)lla Sepak Tahan Giring Menembak Nilai
Tanggal bola Wakt Jml. | kete |Kate-
No Nama Lahir kepala Sasaran e Nilai | ram gori
Hsl | N | Hsl N |[Hsl| N Hsl | N |[Hsl| N pilan
Keterangan:
@ Hsl = Hasil
@ N

= Nilai
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TABEL 1

NILAI T UNTUK TIAP-TIAP JENIS TES KETERAMPILAN
BERMAIN SEPAKBOLA

Nilai T Main Bola Sepak Giring Menembak Nilai T
dengan Kepala Tahan Bola Sasaran | Waktu
90 7 90
89 89
88 88
87 87
86 86
85 85
84 84
83 6 83
82 82
81 81
80 80
79 79
78 78
77 77
76 5 76
75 75
74 6 74
73 11,1 73
72 11,6 72
71 12,1 71
70 12,6 0,6 70
69 13,1 69
68 4 13,6 5 68
67 14,1 67
66 5 14,6 0,7 66
65 15,1 4 65
64 15,6 64
63 16,1 63
62 16,6 0,8 62
61 3 17,1 61
60 17,6 60
59 18,1 59
58 18,6 3 0,9 58
57 19,1 57
56 19,6 56
55 20,1 4 55
54 2 20,6 1 54
53 21,1 2 53
52 21,6 52
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Nilai T Main Bola Sepak Giring Menembak Nilai T
dengan Kepala Tahan Bola Sasaran Waktu
51 221 51
50 3 22,6 1,1 50
49 23,1 49
48 23,6 48
47 24 1 1 47
46 24,6 1,2 46
45 251 45
44 25,6 44
43 26,1 43
42 26,6 1,3 42
41 27 1 41
40 27,6 40
39 0 28,1 39
38 28,6 1,4 38
37 29,1 37
36 29,6 36
35 30,1 35
34 30,6 1,5 34
33 31,1 33
32 31,6 32
31 32,1 31
30 32,6 1,6 30
29 33,1 29
28 33,6 28
27 34,1 27
26 34,6 1,7 26
25 35,1 25
24 35,6 24
23 36,1 23
22 36,6 1,8 22
21 21
20 20
19 19
18 1,9 18
17 17
16 16
15 15
14 2 14
13 13
12 12
1M 11
10 2,1 10
9 9
8 8
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Nilai T Main Bola Sepak Giring Menembak Nilai T
dengan Kepala Tahan Bola Sasaran | Waktu
7 7
6 2,2 6
5 5
4 4
3 3
2 2,3 2
1 1
TABEL 2

NORMA PENGGOLONGAN KETERAMPILAN
BERMAIN SEPAKBOLA

NILAI KETERAMPILAN GOLONGAN
61 — Ke Atas Baik (B)
53 - 60 Cukup (C)
46 — 52 Sedang (S)
37 —45 Kurang (K)
< -36 Kurang Sekali (KS)




BAB IlI
TES KETERAMPILAN SEPAKTAKRAW

1. Menimang Bola
a. Tujuan:
Tes ini untuk mengukur keterampilan menimang bola

b. Alat dan perlengkapan:

1) Stopwatch 2) Alat-alat tulis
3) Bola takraw 4) Lapangan
c. Sasaran : Tes ini berlaku untuk anak-anak usia 10-15 tahun

d. Validitas : Validitas tes berupa Content validity
f. Reliabilitas:

Reliabilitas yang digunakan adalah tes ulang (test re-test)
g. Prosedur Pelaksanaan:

1) Petugas:

Seorang penghitung waktu dan pencatat skor.

Gambar 3.1 Tes Keterampilan Menimang

65
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2) Pelaksanaan Tes:
Testi berdiri di lapangan permainan dengan memegang sebuah
bola takraw, ketika ada aba-aba “ya” maka testi mulai menimang
bola dengan menggunakan kaki selama 60 detik.

3) Penilaian:
Skor yang dicatat adalah jumlah timangan bola selama 60 detik,

yang dilakukan dengan pantulan bola, minimal setinggi bahu.

2. Passing
a. Tujuan:
Tes ini untuk mengukur keterampilan melakukan passing bola dalam
permainan sepaktakraw.
b. Alat dan perlengkapan:
1) Alat-alat tulis
2) Bola takraw 10 buah
3) Lapangan permainan dengan petak-petak sasaran yang sudah
diberi skor dengan bobot berdasarkan tingkat kesulitan.
c. Sasaran : Tes ini berlaku untuk anak-anak usia 10-15 tahun
d. Validitas : Validitas tes berupa Conten validity
f. Reliabilitas:
Reliabilitas yang digunakan adalah tes ulang (test re-test)
g. Prosedur Pelaksanaan:
1) Petugas:
Seorang pelempar bola, penghitung skor, dan pencatat skor.
2) Pelaksanaan Tes:
Testi berdiri di lapangan “di tempat Tekong” bola di lepar dari

lapangan lawan. Setelah ada aba-aba “Ya” dari tester, maka testi
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lari ke ujung lapangan kanan belakang, dan kembali lagi ke
kotak “tekong” untuk siap menerima bola dan memasing bola ke
arah petak-petak sasaran yang telah di beri skor, untuk
melakukan passing berikutnya, maka testi harus bergerak dulu
ke pojok kiri dan siap lagi ke tempat “tekong” untuk melakukan
passing. Gerakan tersebut dilakukan secara bergantian dan
berulang-ulang selama 10 kali passing. Testi boleh melakukan

passing dengan meng-gunakan tungkai kaki maupun kepala.

/o

144 m —_—
/ .:::: 4 ::_:' 5 4 :::: 3.:::. 1
2,50 m frdnn 3
2
1,50 m
/—
Gambar 2 Tes Keterampilan Passing

Keterangan:

Tinggi tiang net : 1,44 meter

Tinggi tiang rintangan 1,50 meter

Jarak tiang net ke tiang rintangan : 1,50 meter
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3) Penilaian:
Skor yang dicatat adalah sesuai dengan skor yang tertera pada
sasaran tempat jatuhnya bola. Apabila bola jatuh pada garis
petak sasaran, maka skor yang dihitung adalah skor dengan

sasaran yang memiliki skor lebih besar.

3. Service

a. Tujuan:
Tes ini untuk mengukur ketepatan melakukan service dalam
permainan sepaktakraw.

b. Alat dan perlengkapan:
1) Alat-alat tulis
2) Bola takraw 10 buah
3) Lapangan permainan dengan petak-petak sasaran yang sudah

diberi skor dengan bobot berdasarkan tingkat kesulitan.
c. Sasaran : Tes ini berlaku untuk anak-anak usia 10-15 tahun

d. Validitas : Validitas tes berupa Conten validity

f. Reliabilitas:
Reliabilitas yang digunakan adalah tes ulang (test re-test)
g. Prosedur Pelaksanaan:
1) Petugas:
Seorang pelempar bola, penghitung skor, dan pencatat skor.
2) Pelaksanaan Tes:
Testi berdiri di lapangan “di tempat Tekong” bola di lepar dari
posisi “apit” kanan, kecuali yang kidal dapat dilakukan dari “apit”
kiri, testi melakukan service ke lapangan lawan dan diarahkan

pada petak-petak sasaran yang sudah di beri skor.
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3) Penilaian:
Skor yang dicatat adalah skor yang tertulis dimana bola takraw
jatuh pada petak sasaran. Bola yang jatuh tepat pada garis petak
sasaran, skornya dihitung sesuai dengan sasaran yang memiliKi

skor lebih besar.

144 m _
3 2 3
3 1 3
o
5 4 5
Gambar 3 Tes Keterampilan Service
Keterangan:

Tinggi tiang net : 1,44 meter






BAB IV
TES KETERAMPILAN
TENIS LAPANGAN

A. PENDAHULUAN

1. Penyusunan Tes

a.

Tes keterampilan tenis ini disusun oleh Sekolah Tinggi Olahraga
(STO) Surakarta pada tahun 1973.

Untuk penyusunan tes ini, dipergunakan orang coba (sample) yang
terdiri dari pemain-pemain putera, yang tergabung dalam perkum-
pulan tenis daerah, dengan tingkat permainan pemula sampai yang
pandai atau telah maju.

Koefisien validitas tes ini adalah sebesar 0,75 sampai dengan =+
0,80 yang diperoleh dari perhitungan korelasi antara hasil tes
dengan ranking, dari pertandingan setengah kompetisi antara 30

orang pemain.

. Reliabilitas tes dilakukan atau dicari dengan cara menghitung hasil

pengukuran tes pertama dan tes ulangan, dan diperoleh koefisien
reliabilita sebesar 0,83
Norma penelitian ini disusun berdasarkan hasil penerapan ter-

hadap 306 orang pemain putera anggota perkumpulan.

2. Tujuan

a.

b.

Untuk mengukur kecakapan dan keterampilan seorang pemain
tenis.
Untuk menetapkan urutan (ranking) dan pengelompokan dalam

seleksi.

65
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c. Untuk mencari bakat (talent scouting).

3. Sasaran
Tes keterampilan tenis ini diperuntukkan bagi pemain-pemain
putera, yang tergabung dalam perkumpulan tenis maupun yang tidak,
yang berumur setingkat dengan siswa Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
(SLTA) ke atas.

4. Jenis Tes
Tes ini merupakan rangkaian (batteray), yang terdiri dari tiga
jenis tes, yaitu:
a. Tes service.
b. Tes rally tiga menit.

c. Tes drive forehand dan backhand.

5. Alat dan Fasilitas yang diperlukan
1
2
3) Bola tenis.

) Lapangan tenis lengkap dengan net.
)
)
4) Stopwatch.
)
)
)

Raket tenis.

S
6

7) Seutas tali dengan ukuran 15 M (lebih panjang dari pada lebar

Tally counter (kalau ada).

Dua buah tiang, masing-masing dengan ukuran 2,50-3,00 M.

lapangan tenis).
8) Kapur tulis dan alat tulis.

9) Formulir-f ormulir.
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6. Pengetes

Jumlah pengetes terdiri dari:

a.

Penghitung

b. Pengawas
c. Pencatat

d.
e

. Pembantu

Pengambil waktu

Ketentuan Umum

a.

Perlu diperhatikan, bahwa dalam pelaksanaan tes ini hendaknya
semua pengetes sudah memahami dan mahir dalam melaksana-
kan tugasnya.

Urutan pelaksanaan tes harus sesuai dengan ketentuan dan tidak
boleh diubah-ubah.

Kepada pemain/testi diberi kesempatan melakukan satu per-

cobaan.

B. PELAKSANAAN

1.

Petunjuk umum Pelaksanaan Tes

a.

Pada saat melakukan tes, hendaknya testi memakai pakaian olah-
raga, (sepatu sepakbola, kaos dan celana pendek/training suit).
Sebelum tes dimulai, kepada semua siswa (testi) hendaknya diberi-
kan penjelasan secara umum tentang tes yang akan dilakukan
nanti, dan diberikan juga peragaan bagaimana melakukan setiap
jenis tes.

Apabila dalam tes ini dipergunakan formulir tes perorangan, for-
mulir tersebut harus dibawa serta oleh pemain/testi (ke setiap

station) sampai selesai melakukan semua jenis tes yang harus
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ditempuhnya, sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

d. Apabila dalam tes ini hanya dipergunakan formulir gabungan/
klasikal, sebaiknya setiap siswa (testi) diberi nomor dada yang
sesuai dengan nomor urut yang tertera pada formulir.

e. Berhubung tes ini merupakan suatu rangkaian (batteray) hendak-
nya diusahakan agar:

1) Apabila dipergunakan satu lapangan, maka tes dilakukan me-
nurut urutan.
2) Apabila dipergunakan lebih dari satu lapangan, hendaknya

lapangan tersebut berada di satu tempat yang berdekatan.

2. Petunjuk Pelaksanaan Tes
a. Tes Service
1) Tujuan
Tes ini untuk mengukur keterampilan dan ketelitian

melakukan service.

2) Alat dan perlengkapan
Untuk pelaksanaan satu station dibutuhkan:
a) Satu lapangan tenis lengkap dengan net, yang telah diper-
siapkan sesuai dengan denah yang tertera pada Gambar
4.1. Daerah service dibagi menjadi dua bagian, melintang
dan memanjang (Gambar 4.1).

b) Bola tenis yang masih baik/baru sebanyak 15 sampai 20
buah.
c) Raket tenis.

d) Kapur tulis dan alat-alat tulis.
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e) Formulir-formulir.

D H G C
2 3
N 4 4
E
T
1 3
2 4
A E F B

Gambar 4.1 Sasaran service dengan skornya

Keterangan : * : pemain/testi
ABCD : Lapangan tenis
1, 2, 3, 4 : Skor sasaran
3) Pengetes
Untuk satu station dibutuhkan:
a) Pengawas service seseorang.
b) Seorang pencatat merangkap mengawasi tempat bola

pertama jatuh di daerah service.

4) Pelaksanaan tes
a) Pemain/testi berdiri di belakang garis akhir daerah service
sebelah kanan, menghadap ke arah net dengan sebuah

raket.
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b) Pemain/testi berdiri mengambil satu bola dan melakukan
service, sehingga bola melewati net. Testi hendaknya meng-
arahkan bola ke tempat dengan skor yang tinggi.

c) Testi diberi kesempatan melakukan service sebanyak 10 kali
ulangan dari sebelah kanan, dan 10 kali ulangan dari se-
belah kiri yang dilakukan secara terus-menerus.

d) Bola “LET” tidak dihitung sebagai service

5) Pencatatan Hasil
a) Hasil yang dicatat adalah angka sasaran yang diperoleh dari
service yang syah
b) Angka yang dicatat adalah angka yang tertera dalam kotak
jatuhnya bola yang di service
c) Bola yang jatuh pada garis yang membatasi antara dua

petak atau lebih, yang dicatat adalah angka yang tertinggi.
CATATAN

a) Sesuai dengan peraturan resmi yang berlaku, maka setiap
cara memukul service yang tidak menyimpang dari keten-
tuan adalah syah.

b) Bola “LET” harus diulang

c) Yang dimaksud bola “LET” adalah pukulan service yang

menyentuh net sebelum bola jatuh ke daerah service.

2. TES RALLY 3 (TIGA) MENIT

a. Tujuan: Tes ini untuk mengukur kemampuan seorang pemain/teste
menguasai bola dengan bermacam-macam cara memukul/

pukulan dalam permainan tenis.
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b. Alat-alat dan perlengkapan:

Untuk satu stasion dibutuhkan satu lapangan tenis untuk
permainan tunggal (single), lengkap dengan net terpasang dan
alat-alat sebagai berikut
(1) Raket tenis 2 (dua) buah
(2) Bola tenis 4 buah
(3) Tally counter (kalau ada) 2 (dua)

(4) Stopwatch 1 (satu)
(5) Alat-alat tulis
(6) Formulir-formulir.
c. Pengetes.
(1) Penglritung waktu 1 (satu) orang
(2) Penghitung jumlah pukulan | (satu) orang
(3) Pengawas/penghitung 2 (dua) orang
Keterangan: Seorang bertugas menghitung jumlah kesalahan
pemain/teste A dan seorang lagi menghitung
jumlah kesalahan pemain/teste B.
(4) Pencatat.
d. Pelaksanaan tes
1) Dua orang pemain/teste, pemain A dan pemain B yang
diperkirakan mempunyai kemampuan bermain tenis se-
imbang, melakukan tes pada waktu yang sama.

2) Pemain/teste A dan B berdiri di belakang garis akhir
lapangan tenis (base line) berhadapan ke arah net, masing-
masing memegang raket dan 2 (dua) bola tenis.

3) Pada aba-aba "SIAP", kedua pemain tersebut berdiri dalam

keadaan siap di belakang garis akhir.
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4) Pada aba-aba "YA", pemain A memukul bola ke arah

pemain B yang didahului dengan memantulkan bola di
belakang garis akhir. Bola tersebut dipukul kembali oleh B
ke A, dan A memukul kembali kembali kepada B. Demikian-
lah seterusnya sehingga terjadi suatu rally. A dan B
masing-masing berusaha membuat rally sebanyak mung-kin

selama 3 menit.

5) Apabila bola tidak dapat dikuasai, umpamanya tersangkut

pada net atau keluar lapangan sehingga tidak dapat
dimainkan, maka tibalah giliran kawan atau dalam hal ini
pemain/teste B untuk memulai lagi rally yang terputus
tersebut. Rally ini dilakulkan persis sama seperti yang telah
dikerjakan oleh pemain/teste pertama sampai waktu yang

tersedia habis.

6) Setiap rally dimulai, bola harus dipukul di belakang garis

akhir.

7) Setiap macam pukulan dapat diterpkan/digunakan selama

melakukan rally.

8) Bilamana keempat bola telah digunakan semua, tetapi

waktu yang tersedia belum habis, maka selanjutnya para
pemain/teste harus memungut bola sendiri untuk
meneruskan rally tersebut (tidak dibantu oleh pemungut

bola atau siapapun).

e. Pencatat Hasil

1) Jumlah semua pukulan dari kedua pemain/teste (dalam hal

ini A dan B), tanpa memperhatikan adanya pukulan-

pukulan yang salah.
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Yang dimaksud pukulan adalah perkenaan bola dengan
raket (contact of ball and racket).

2) Setiap kesalahan yang dibuat oleh pemain/teste

CATATAN:

1) Bola dinyatakan dalam permainan, jika:

(a) Pada pukulan pertama bola mengenai (memantul)
boundary line (ball landing on a boundary line on first
bouncc is good and in play).

(b) Bola kena net dan masuk ke lapangan lawan.

2) Pemain/teste boleh terus memainkan bola, meskipun kawan-
nya membuat kesalahan jika dianggap menguntungkan.
Umpamanya bola keluar lapangan (out), tetapi dapat dipukul
kembali. Hal ini sangat menguntungkan, karena lebih cepat
dari pada setiap dimulai lagi.

3) Pukulan adalah tidak sah/salah, jika:
a) Pukulan pertama tidak dilakukan dari belakang garis akhir.
b) Pukulan pertama tidak melampaui net.
c) Selama rally bola tidak melampaui net.
d) Pukulan pertama dari belakang garis akhir gagal.

e) Memukul bola keluar dari lapangan tenis untuk permainan
tunggal (single court).

f) Gagal memukul bola sebelum pantulan kedua (second
bounce).

4) Tugas pengawas/penghitung:

a) Seorang menghitung jumlah kesalahan pemain A,

b) Seorang menghitung jumlah kesalahan pemain B.
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c) Tugas penghitung jumlah pukulan, ialah menghitung semua
pukulan dari kedua pemain/teste (A + B), termasuk pukulan-

pukulan yang salah.

3. Tes drive
a. Tujuan: Tes ini untuk mengukur kemanipuun memukul bola forehand
dan backhand.
b. Alat-alat clan perlengkapan:
1) Lapangan tenis untuk permainan ganda lengkap dengan net
terpasang.
2) Seutas tali dengan ukuran + 15 meter direntangkan tepat di atas
net. Jarak antara tepi net dengan tali setinggi 4 (empat) feet.
3) Separo dari lapangan dibagi dengan garisgaris seperti terlihat
pada gambar 2 untuk menentukan daerah penilaiannya.
4) Sebuah raket tenis.
5) Bola tenis yang masih baik/baru 15-20 (lima belas sampai dua
puluh) buah.
6) Alat-alat tulis

7) Formulir-formulir.

c. Pengetes
1) Pengawas 1 (satu) orang

2) Pencatat 1 (satu) orang

d. Pelaksanaan tes
1) Pemain/teste berdiri di belakang garis akhir dengan bola dan

raket di tangan.
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2) Pemain/teste mcmukul bola ke daerah sasaran yang didahului
dengan memantulkannya di atas lantai dan berusaha agar

jatuh di daerah yang memiliki skor tinggi (perhatikan angka-
angka yang tertera pada Gambar 4.2).

4 Feet {

1,20 meter

5ft

Gambar 4.2. Petak-petak sasaran tes Drive

3) Setiap pemain/teste secara berurutan melakukan 14 (empat
belas) kali drive forehand dan 14 (empat belas) kali backhand.
4) Untuk mendapatkan skor, bola harus dipukul lewat atas net,

tetapi di bawah tali dan jatuh dalam lapangan permainan.
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e. Pencatatan hasil:

1) Hasil yang dicatat adalah jumlah angka dari 14 (empat belas)
kali pukulan forehand dan 14 (empat belas) kali pukulan
backhand.

2) Jika seandainya di daerah sasaran bola jatuh tepat di atas garis
yang membatasi antara dua daerah penilaian/target (lihat
Gambar 4.2), maka angka yang dicatat adalah angka yang
memiliki skor lebih tinggi.

3) Bola yang lewat di atas tali mendapat angka 50% dari angka

yang seharusnya.

CATATAN:
1) Bola yang tidak terpukul (luput) dalam usaha seorang pemain/
teste melakukan pukulan drive tersebut, dianggap sebagai satu
percobaan.

2) Semua bola "Let" diulang.

C. PENILAIAN
PETUNJUK PENILAIAN.
1. Hasil kasar:
Yang dimaksud dengan hasil-kasar dari setiap jenis tes ialah
a)Jumlah angka yang dapat dicapai pada tes service, baik yang
dipukul dari kanan maupun yang dipukul dari Kiri.
b Jumlah pukulan yang dicapai dalam tes rally 3 (tiga) menit.
¢ Jurnlah angka dari 14 (empat belas) kali pukulan forehand

maupun 14 (empat belas) kali backhand.
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2. NilaiT

Setiap hasil kasar dari rangkaian tes diubah menjadi nilai T (T-
Score); dengan demikian terdapat nilai: T untuk tes service, tes rally dan
tes drive (lihat tabel 1).

3. Nilai ketrampilan bermain tenis

Nilai keterampilan bermain tenis diperoleh dengan me njumlahkan
nilai: T dari ketiga jenis tes tersebut di atas, yang selanjutnya disesuai-
kan dengan norma yang berlaku untuk mengetahui kategori atau

golongannya.

4. Hasil kasar tertinggi untuk tes service adalah 80.
CONTOH
Seorang pelajar sekolah lanjutan pertama melakukan tes keterampilan

bermain tenis dengan hasil sebagai berikut:

Tes service : Hasil kasar = 68; Skor T =57
Tes rally 3 menit : Hasil kasar = 138; Skor T = 61
Tes drive : Hasil kasar = 137; Skor T =55

Jumlah nilai keterampilan bermain tenis adalah:

Tes service =57

Tes rally 3 menit =61

Tes drive =55

Jumlah NilaiT =173

Maka, sesuai dengan norma yang berlaku, jumlah nilai tersebut
berada diantara 163 -188 (lihat tabel 2). Jadi, siswa tersebut termasuk
dalam kategori "BAIK".
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NORMA:
Tabel 2
NILAI KETRAMPILAN BERMAIN TENNIS
Jumlah Nilai - T Golongan
189 - ke atas Baik sekali
163 - 188 Baik
139 - 162 Sedang
112 - 138 Kurang
111 - ke bawah Kurang sekali
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Lampiran 1.

| Tabel 1. | 3
SKALA—T UNTUK TES KETRAMPILAN BERMAIN
TENIS PEMAIN—PEMAIN PRIA.

HASIL KASAR

Skala - Skala
- T Service Rally Drive T
1 ) 3 4 5
100 248-250 100
99 246—-247 | 99
98 244--245 98
97 241-243 97
96 238-240 ' 96
95 235-237 95
94 232234 94
93 229-231 —224 ‘ 93
92 226228 222-223. 92
91 , 223-225 219-221 1
90 221-222 217-218: . 9Q
89 218--220 215-216 89
88 215-217 212-214 88
87 212-214 210-211 87
86 209-211 207—209 86
85 , 206—208 205-206 85
84 203-205 = 203-204 84
83 200202 .201-202 - - 83
82 197—199  198-200 82
81 195-196 196197 81 -
80 192—-194 194-195 80
79 189191 191-193 79
78 186188 188—190 78
77 183—185 '185-187 77 -
76 180182 183184 76
75 177—-179 181—182 75
74 174—176 179—-180 - 74
73 171—-173 176—178 73
72 169—-170 174-175 . 72
71 - 166—168 172—173 71

70 80 163—165 169—171 70
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3

1 2 4 - 5
69 79 160—162 167—168 69
68 78 157—-159 l165—166 68
67 77 154—-156 163—164 67
66 76 151153 180—182 66
65 75 149—-150 158—-159 65
64 74 146—148 156—157 64
63 143—-145 153155 63
62 73 140—142 151-152 62
61 72 137—139 149—-150 61
60 71 134—136 147148 60
59 70 131-133 144—146 59
58 69 172—130 142—-143 58
57 68 126128 140—-144 57
56 67 123-125 137—-139 56
55 120-122 135—136 55
54 66 117-119 133—-134 54
53 . 65 114-116 130—-132 53
52 64 111-113 128—129 52
51 63 108—-110 126—127 51
50 62 105—107 124-125 50
49 61 103—-104 121—-123 49
48 100-102 119—-120 48
47 60 97— 99 117-118 47
46 59 94— 96 114—116 46
45 58 91— 93 112113 45
44 57 88— 90 109—-111 44
43 56 85— 87 107108 43
42 35 83— 84 105—-106 42
41 54 80— 82 103—-104 41
40 77— 79 100—-102 40
39 53 74— 76 98— 99 39
38 52 71— 73 96— 97 38
37 51 68— 70 94— 95 37
36 50 65— 67 93— 95 36
- 35 49 62— 64 89— 90 35
34 48 60— 61 86— 88 34
33 47 57— 59 84— 85 33
32 54— 56 82— 83 32
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31 46 51— 53 80— 8l 31

30 45 48— 50 S 77— 79 30

29, 44 45— 47 75— 76 29

28 43 42— 44 73— 74 28

27 42 40— 41 70— 72 27

.26 41 37— 39 68— 69 26

25 34— 36 66— 67 25

- 24 40 31— 33 63— 65 24

23 39 28— 30 61— 62 23

22 38 25— 27 59— 60 22

21 37 22— 24 57— 58 21

20 36 19— 21 54— 56 20

19 35 17— 18 52— 53 19
18 34 14— 16 50— 51 18

17 33 11— 13 47— 49 17

16 33 8~ 10 45— 46 16

15 32 5— 7 43— 44 15

14 31 2— 4 41— 42 14
13 30 0- 1 39— 40 13

12 29 37— 38 12

11 28 35— 36 11

10 27 32— 34 10
9 30— 31 9

8 26 29— 29 8

7 25 28— 29 7

6 24 23— 24 6

5 23 21— 22 5

4 22 19— 20 4.

3 21 16— 18 3

1 14— 15 2
1 20 12— 13 1

0 19 — 11 0






BAB V
TES KEMAMPUAN MOTORIK

1. Tes Koordinasi Mata Kaki
a. Tujuan:
Tes ini bertujuan untuk mengukur koordinasi mata-kaki siswa (testi)
dalam bergerak.
b. Tingkat Usia:
Tes ini dapat digunakan untuk anak usia 10-15 tahun.
c. Alat dan Perlengkapan:

1) Kapur atau pita untuk membuat garis batas.

2) Formulir dan alat tulis.

3) Sasaran berbentuk lingkaran terbuat dari kertas dengan diameter
(garis tengah) 65 cm. Sasaran disiapkan 3 buah dengan keting-
gian yang berbeda-beda (+ 1,25 meter) sesuai dengan kondisi
siswa (testi) agar pelaksanaan tes lebih efisien.

4) Pita pembatas sepanjang 3 meter dipasang di depan siswa (testi)
sebagai pembatas pelaksanaan kegiatan.

5) Jarak antara testi dengan sasaran 2 meter.

d. Prosedur
1) Sasaran ditempelkan pada tembok, dengan ketinggian bagian
bawahnya setinggi 1,25 meter.
2) Buatlah garis di lantai menggunakan kapur atau pita dengan
jarak 2 meter dari tembok sasaran.
3) Siswa (testi) berdiri di belakang garis pembatas.
4) Siswa diinstruksikan melaksanakan tes dengan kaki yang dipilih,

dengan cara sebagai berikut: siswa melambungkan bola ke atas,

65
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menendang bola ke sasaran, menimang bola yang memantul dari
sasaran sebelum bola jatuh di lantai, dan menangkapnya kem-
bali.

Sebelum dilaksanakan tes, siswa diberi kesempatan untuk men-
coba, agar mereka beradaptasi dengan tes tersebut.

Tes dianggap berhasil apabila bola yang ditendang mengenai sa-
saran, bola yang memantul dapat ditimang, dan ditangkap kem-
bali.

Siswa tidak boleh menimang dan menangkap bola yang meman-
tul di depan garis batas.

Siswa memperoleh kesempatan melakukan tes 10 kali ulangan
menggunakan kaki kanan, dan 10 kali ulangan menggunakan
kaki Kiri.

; .. | +1,25m

o 2m

Gambar 5.1 Sasaran Tes Koordinasi Mata-Kaki
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e. Penskoran:
1) Satu tendangan yang mengenai sasaran, dan dapat ditangkap
secara benar memperoleh skor 1.
2) Jumlah skor yang diperoleh siswa adalah tendangan yang me-
ngenai sasaran, ditimang dan mampu ditangkap kembali oleh
siswa.

3) Jumlah skor tertinggi yang mampu diraih siswa adalah 20.

2. Tes Kelincahan (Shuttle Run 4 X 10 M.)
a. Tujuan:
Tes ini bertujuan untuk mengukur kelincahan testi (siswa) dalam
bergerak dan mengubah arah.
b. Tingkat Usia:
Anak usia 9 tahun sampai dengan mahasiswa.
d. Alat dan Perlengkapan:
1) Stopwatch sesuai dengan keperluan.
2) Formulir dan alat tulis.
3) Lapangan: Lintasan lari yang datar berjarak 10 meter dengan
kedua ujungnya dibatasi oleh garis lurus. Pada kedua
ujung lintasan dibuat setengah lingkaran dengan jari-jari 30
cm, untuk tempat balok-balok (Gambar 5.2).
4) Balok-balok kayu berukuran 5 X5 X 5 cm.

Catatan:
* Balok kayu dapat diganti dengan benda lain yang mendekati
ukuran balok kayu tersebut.

* Dua buah balok diletakkan di dalam setengah lingkaran dari
setiap lintasan yang letaknya di ujung lintasan yang berhadapan
dengan tempat start.
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* Petugas
a. Stater 1 orang
b. Pengambil waktu menurut keperluan.
c. Pengawas 1 orang.

d. Pencatat 1 orang.

d. Prosedur Pelaksanaan
1) Start dilakukan dengan start berdiri.
2) Pada aba-aba “bersedia”, testi berdiri dengan salah satu ujung jari

kaki sedekat mungkin dengan garis start (Gambar 5.3).

Start 10 m Finish
B
=
=
=
A =
c =) C,
B A

Gambar 5.2 Lintasan Shuttle Run
Keterangan:
A = Lintasan lari.

B = Garis start dan finish.

C, = Tempat balok kayu yang akan dipindahkan.
C, = Tempat balok kayu yang telah dipindahkan.
8 = Balok-balok kayu.

— = Arah lari pada saat mengambil balok.

— = Arah lari pada saat memindahkan balok.
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Gambar 5.3 Testi Berdiri di Depan Garis Start

3) Setelah tenang, aba-aba Siap diberikan dan testi siap untuk berlari.
4) Pada aba-aba Ya, testi segera berlari menuju ke garis batas untuk
mengambil dan memindahkan balok pertama ke setengah lingkaran

yang berada di tempat garis start (Gambar 5.4 dan 5.5).

Gambar 5.4 Testi Mengambil Balok Kayu

5. Kemudian kembali lagi menuju ke garis batas untuk mengambil dan
memindahkan balok kedua ke setengah lingkaran yang berada di

tempat garis start (Gambar 5.4 dan 5.5).
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Gambar 5.5 Testi Meletakkan Balok Kayu pada *s Lingkaran

6. Bersamaan dengan aba-aba Ya, stopwatch dijalankan dan dihenti-
kan pada saat balok terakhir diletakkan, stopwatch dihentikan.

Catatan:
*  Setiap testi diberi kesempatan melakukan 2 kali.
* Balok harus diletakkan tidak boleh dilemparkan.
* Balok tidak boleh keluar dari dalam setengah lingkaran.

e. Pencatatan Hasil
1) Hasil yang dicatat adalah waktu yang dicapai oleh testi untuk
menempuh jarak 4 X 10 meter.
2) Waktu yang dicapai dihitung sampai per sepuluh detik.

3) Hasil dari kedua percobaan dicatat.

Catatan: Tes harus diulang apabila:
* Balok kayu tidak diletakkan tetapi dilemparkan.
* Balok kayu keluar dari dalam setengah lingkaran.
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3. Tes Kelentukan Togok
a. Tujuan:
Tes ini untuk mengukur kelentukan togok
b. Alat dan perlengkapan:
Flexometer
c. Sasaran (umur):
Tes ini berlaku untuk anak-anak sampai dengan dewasa
d. Jenis kelamin
Tes ini dapat digunakan untuk anak laki-laki dan perempuan
e. Validitas:
Validitas tes berupa Logical validity
f. Reliabilitas:
Reliabilitas yang digunakan adalah tes ulang (test re-test)

g. Petunjuk Pelaksanaan:

1) Perlengkapan:
a) Blangko catatan
b) Ballpoint
c) Bangku swedia
)

d) Penggaris yang ada skalanya

2) Petugas

Seorang pemandu tes dan seorang pencatat skor

3) Pelaksanaan Tes:
Testi duduk telunjur, kedua tungkai lurus, telapak kaki menempel
penuh pada bangku swedia, testi dengan kedua tangannya
mencoba meraih atau meletakkan jari-jari tangan ke depan pada

tempat yang telah ditentukan sejauh mungkin dan dipertahankan
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selama tiga detik. Tidak diperkenankan berlatih, diberikan tiga

kesempatan melakukan tes.

4) Penilaian:
Skor yang dicatat berupa angka yang mampu diraih testi dari

jarak terjauh dalam tiga kali pelaksanaan. (Gambar 5.6)

Gambar 5.6 Tes Kelentukan (Sit and Reach)



BAB VI
PENILAIAN HASIL TES

Untuk melakukan suatu penilaian terhadap hasil tes tertentu, dapat
menggunakan dua macam acuan vyaitu: (1) Penilaian Acuan Patokan
(PAP), dan (2) Penilaian Acuan Norma (PAN).

1. Penilaian Acuan Patokan (PAP)

Model penilaian disini didasarkan pada suatu kriteria tertentu
yang telah ditentukan sebelumnya. Jadi hasil tes yang didapat testi
harus menye-suaikan dengan kriteria yang ada. Dapat diambil contoh,
model penilaian di perguruan tinggi, yang "biasa menggunakan skala
lima.

Contoh : PAP dengan skala 5 (0-4).

Rentangan skor | Nilai angka | Nilai huruf Kriteria
90 -100 4 A Sangat baik
76 — 89 3 B Baik
60 -75 2 C Cukup
46 — 59 1 D Kurang
Kurang 45 0 E Sangat kurang

Dengan adanya kriteria yang telah ditentukan sebelumnya, maka
penilaian yang berdasar pada Penilaian Acuan Patokan (PAP) dapat
dilakukan. Misal seorang testi memperoleh skor 91, maka testi tersebut
memperoleh nilai A (4), demikian juga untuk testi yang lain, kriteria yang

ada merupakan acuan mutlak yang harus dipakai dalam Penilaian Acuan

65
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Patokan.

2. Penilaian Acuan Patokan. (PAN)

Model penilaian yang berdasar pada Penilaian Acuan Norma,
didasarkan pada norma tertentu yang berkiblat pada bentuk kurve
normal, dengan tendensi sentral sebagai acuan. Adapun langkah-langkah
yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut.

1) Apabila skor-skor hasil tes yang didapat memiliki satuan yang
berbeda, maka hasil tes tersebut harus ditransformasi ke tes standar.
(Bapat menggunakan T-score), dengan rumus:

T-score = 50 + Z-score x 10

50 + (XS‘DMJ x 10

Catatan:
Untuk hasil tes yang menggunakan satuan waktu, apabila hasil Z-skor

hasilnya negatif, maka yang dipakai adalah harga mutlaknya (positif).
(Kirkendal, 1980: 42).

2) Hasil T-score masing-masing testi dijumlahkan kemudian dibagi

jumlah testi, dan diperoleh skor rata-rata.
3) Dari skor yang dimiliki di butir 2, dapat dicari:

a. Skor rata-rata (M) = X
n

b. Standar Deviasi (SD) = /=%

n

dimana: x=X-M

4) Dibuat acuan norma, sebagai berikut:
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Rentangan norma Angk:ma:-luruf Kriteria
M + 1,5 SD ke atas 4 A Sangat baik
M+0,5SD -- M+1,5SD 3 B Baik
M-0,5SD -- M+0,5SD 2 C Cukup
M-1,5SD -- M+0,5SD 1 F Kurang
M-1,5SD ke bawah 0 E Sangat kurang

5) Menentukan nilai. (contoh).

Misalkan diperoleh data dengan: Rata-rata (M) = 70 dan SD = 14.

Berdasarkan rentangan norma di atas, maka data yang diperoleh

dapat digunakan acuan norma penilaian sebagai berikut:

Rentangan norma Angk;ma:-luruf Kriteria
91 ke atas 4 A Sangat baik
77 s/d 90 3 B Baik
63 s/d 76 2 C Cukup
56 s/d 62 1 F Kurang
55 ke bawah 0 E Sangat kurang

Jadi jika ada testi memperoleh skor 92, maka testi tersebut berhak

memperoleh nilai 4 (A), dan apabila ada testi yang memperoleh skor 56,

maka testi tersebut berhak memperoleh nilai 1 (D), begitu seterusnya,

pemberian nilai berdasarkan pada norma yang berlaku pada kelompok

tersebut.
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